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ABSTRAK 

Mutya Reysa Miranda, (2023) : Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik(LKPD) Menggunakan Media 

Google Form Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas X di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

Penelitian ini ialah melakukan Pengembangan LKPD Menggunakan 
Media Google Form Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Siswa Kelas X di SMAN 10 Pekanbaru. Pengembangan ini dilakukan karena 

belum adanya penggunaan LKPD pada proses pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa 

dan guru dalam pengerjaan soal yang praktis dan koreksi otomatis. Penelitian ini 
melibatkan kelas X.9 dengan jumlah subjek sebanyak 37 peserta didik di SMA 10 
Pekanbaru dalam proses pembelajaran ekonomi. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Research and Development(R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall yang disederhanakan. Instrumen penelitian yang 

digunakan ialah angket uji validitas, angket uji praktikalitas, angket respon peserta 
didik dan soal tes. Hasil yang diperoleh teruji valid dengan persentase oleh ahli 
media sebesar 86.66%(sangat valid) dan ahli materi sebesar 83.80%(sangat valid). 

Selanjutnya, uji praktikalitas pada guru mendapatkan persentase 88%(sangat 
valid), sementara pada respon peserta didik sebanyak 37 orang mendapat 
penilaian tinggi sebesar 93.90%(sangat praktis).  

Kata Kunci : Pendidikan, LKPD, Online, Google Form,  Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

ABSTRACT 

Mutya Reysa Miranda, (2023) : Developing Student Worksheet with Google    

Form Media toward Student Learning 

Achievement on Economics Subject at the 

Tenth Grade of State Senior High School 10 

Pekanbaru 

Student worksheet with Google Form media toward student learning 

achievement on Economics subject at the tenth grade of State Senior High School 
10 Pekanbaru was developed in this research.  This development was conducted 
because there was no student worksheet appropriate with student condition used 

in the learning process.  Besides, this research aimed at helping students and 
teachers in answering the questions practically and correcting automatically.  37 

the tenth-grade students of class 9 at Senior High School 10 Pekanbaru in 
Economics learning process were involved in this research.  It was Research and 
Development (R&D) with simplified Borg and Gall model.  The research 

instruments were validity test questionnaire, practicality test questionnaire, 
student response questionnaire, and test question.  The result obta ined was tested 

valid with the percentages 86.66% by media experts (very valid) and 83.80% by 
material experts (very valid).  Then, the percentage of practicality tested to 
teachers was 88% (very valid), and the assessment of 37 student response was 

high, 93.90% (very practical). 

Keywords: Education, Student Worksheet, Online, Google Form, Economics  
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 هلخّص
 باسخخذام الخلاهيذ عول أوراق حطىيز(: ٖٕٕٓ) هيزانذا، ريشا هىحيا

 هادة في الخلاهيذ حعلن لنخائج فىرهز جىجل
 العاشز الصف حلاهيذ لذي الاقخصاد

 بكنبارو ٓٔ الحكىهيت الثانىيت بالوذرست
 خىخم ببسخخذاو انخلايُز عًم أوساق بخطىَش لبو انبحث هزا

 انعبشش انصف حلايُز نذي الالخصبد يبدة فٍ انخلايُز حعهى ننخبئح فىسيز
 بسبب انخطىَش بهزا انمُبو حى. بكنببسو ٠١ انحكىيُت انثبنىَت ببنًذسست

 بأحىال انًىافك انخعهُى عًهُت فٍ انخلايُز عًم أوساق اسخخذاو عذو
 إخببت فٍ وانًذسس انخلايُز يسبعذة إنً َهذف انبحث وهزا. انخلايُز
 "٩" انعبشش انفصم انبحث هزا شًم. انخهمبئٍ وانخصحُح انعًهُت الأسئهت
 عًهُت فٍ بكنببسو ٠١ انحكىيُت انثبنىَت انًذسست فٍ حهًُزا ٣٧بإخًبنٍ
 ببسخخذاو انخطىَشٌ انبحث طشَمت انبحث هزا اسخخذو. الالخصبد حعهُى

 هٍ انًسخخذيت انبحث وأدواث. وؼبل بىسغ انًبسط انخطىَش نًىرج
 انعًهٍ انخطبُك اخخببس واسخبُبنبث انصلاحُت اخخببس اسخبُبنبث

 انخٍ اننخبئح اخخببس حى ولذ. الاخخببس وأسئهت انخلايُز اسخدببت واسخبُبنبث
%  ٨٦,٦٦بهػ انىسبئم خبُش لبم ين صحُحت بنسبت عهُهب انحصىل حى
 حصم كًب(. خذا صبنحت% )٨٣,٨٠ انًىاد وخبُش( خذا صبنحت)

 ،(خذا صبنحت% )٨٨ نسبت عهً انًذسسُن عهً انعًهٍ الاخخببس
  (.خذا عًهٍ% )٩٣,٩٠ يشحفع حمذَش عهً طبنبب ٣٧ إخبببث وحصهج

 جىجل الإنخزنج، عبز الخلاهيذ، عول أوراق حزبيت،: الأساسيت الكلواث
 الاقخصاد فىرهز،
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan aspek penting dalam konteks pendidikan. 

Peningkatan kualitas proses pembelajaran diharapkan akan berkontribusi pada 

kesuksesan belajar secara keseluruhan. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur 

dari pencapaian kompetensi yang diperoleh pada tahap awal pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran dapat dianggap sebagai serangkaian peristiwa 

yang memiliki dampak signifikan terhadap proses belajar, memudahkan interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Kelancaran proses belajar tergantung pada adanya 

aktivitas dan interaksi yang terjalin antara guru dan siswa. Pada intinya, aktivitas 

belajar merupakan suatu proses individu yang menghasilkan perubahan perilaku 

positif sebagai respons terhadap interaksi dengan lingkungan. 1 . Pelajaran yang 

sesuai dengan keterampilan akan menghasilkan pembelajaran yang efektif. 

Keefektifan pembelajaran menjadi hal yang sangat penting karena menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Kukikulum saat ini yaitu kurikulum merdeka, mempunyai kaitan erat 

dengan kemajuan dan ketrampilan abad 21 yang menerapkan proses pembelajaran 

4C(Critical thinking, Creativity, Communication and Collaboration). Yuniarti 

menyatakan bahwa ketrampilan tersebut diperlukan untuk menghadapi perubahan 

                                                 
1
 A.A Musyaffa, dkk. Kapita Selekta Pendidikan Dari Makna Sampai Analisis. Bandung : 

CV. Oman Publishing. (2020) hal.45 
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inovasi teknologi, lembaga pendidikan perlu merancang pembelajaran melalui 

kurikulum merdeka yang berpusat pada peserta didik. 2  Guru dapat melakukan 

inovasi agar peserta didik dapat lebih memahami dan mendorong minat siswa 

dalam proses pembelajaran ekonomi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 

yaitu dengan adanya bahan ajar.3    

Pemilihan LKPD sebagai bahan ajar yang akan dikembangkan karena 

LKPD mempunyai urgensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut 

Andi Prastowo, urgensi dari penyusunan LKPD ini ialah yang pertama, agar guru 

dapat menyajikan bahan ajar yang bisa memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan, hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 

secara umum. Kedua, agar guru dapat menyajikan tugas-tugas untuk penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan, sejalan dengan tujuan pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Ketiga, 

penyusunan LKPD ini bertujuan untuk melatih kemandirian belajar peserta. Yang 

terakhir, urgensi dilakukannya penyusunan LKPD ialah untuk memudahkan 

dalam proses pembelajaran untuk guru memberikan tugas, dengan  hasil dari tugas 

tersebut dapat membantu guru untuk meninjau kemampuan serta kompetensi yang 

                                                 
2
 Yuniart i, dkk. Pengembangan E-Modul Berbasis Smartphone Pada Mata Integrasi Tak 

Tentu Berorientasi Ketrampilan Abad-21. Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan. Vol. 3 

No.2 (2022). Hal.222 
3
 Renat, dkk. Pengembangan Modul di Lengkapi Peta Konsep dan Gambar Pada Materi 

Keanekaragaman Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas VII SMP. Bioeducation Journal. Vol.1 No.1. 

Hal.95  
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dimiliki oleh peserta didiknya.4 Sehingga, penyusunan LKPD mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

Bentuk bahan ajar yang dapat memuat kegiatan yang menuntun peserta 

didik untuk menguasai ketrampilan diabad 21 ini ialah LKPD. Pernyataan ini 

sejalan dengan pendapat Darry bahwa LKPD berorientasi ketrampilan 4C 

merupakan LKPD yang dapat mendukung peserta didik untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan dan mengasah kemampuan yang seharusnya dimiliki pada 

abad ke-21 ini. 5  Akan tetapi, sebagian besar guru masih menggunakan metode 

pembelajaran bersifat teacher centered atau berfokus kepada guru saja dan 

berpedoman pada satu buku ajar sehingga siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran.6 

Solusi bahwa dengan menyediakan bahan ajar berupa LKPD yang dapat 

menyajikan suatu bahan ajar yang mampu memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi pembelajaran yang diberikan. LKPD ialah sumber 

belajar yang berbentuk lembaran- lembaran tugas, petunjuk pelaksanaan tugas, 

evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 7  LKPD 

merupakan salah satu wujud implementasi peran guru sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. 

                                                 
4
 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Mmebuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta : Diva 

Press. (2012). Hal.206 
5
 Darry, dkk. 4C Skills-Oriented Worksheet In Biology For Student In Senior High School 

(Defining Phase). Jurnal Atrium Pendidikan Biologi. Vol.6 No.3. Hal.220 
6
 Nafisah. Artikel Ilmiah Publikasi : Pengembangan LKS Dengan Pendekatan Saintifik 

Online Subtema Lestarikan Hewan dan Tumbuhan. Program Studi Magister IAIN Salatiga. Hal.3 
7
 Alfi Rahayu. Skripsi : “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SDN Tahunan Kota Yogyakarta”. Yogyakarta : FKIP Universitas 

Sarjanawijayata Tamansiswa. 
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Keterkaitan antara bahan ajar dan kemajuan pada saat ini, diakibatkan dari 

adanya variasi pembelajaran yang timbul karena wabah. Sekolah menerapkan 

sistem pembelajaran daring yang bergantung dengan teknologi, akan tetapi sistem 

pembelajaran daring ini masih kerap digunakan hingga sekarang. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran daring dinilai praktis dan menarik bagi peserta 

didik pada saat pembelajaran berlangsung. Salah satu kreatifitas dan inovasi guru 

dalam pembelajaran yaitu membuat LKPD menggunakan Google Form untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  LKPD menggunakan Google Form ini 

telah memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan dan kepraktisan sehingga layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan media ini dilakukan juga 

karena pada umumnya, LKPD yang beredar hanya memuat ringkasan materi dan 

latihan soal atau hanya berisi teks saja sehingga kurang menarik bagi peserta didik 

untuk mempelajarinya dan belum dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Media pembelajaran adalah instrumen pendukung yang dipakai dalam 

proses pembelajaran dengan maksud untuk mendorong kelancaran pelaksanaan 

pembelajaran secara efektif.8 Saat ini media pembelajaran yang umum digunakan 

antara lain buku cetak, modul, buku saku, dan lembar kerja peserta didik. Media 

pembelajaran itulah yang harus diperbarui agar menyesuaikan dengan situasi saat 

ini. Seperti dalam surah ar Ra‟d ayat 11 berikut ini : 

ه  هنفُسِهِنْ  إِىَّ ٱللَّّ ا بِأ ًٰ يُغهيِّزُوا۟ هه خَّ ا بقِهىْمٍ حه  لاه يُغهيِّزُ هه

                                                 
8
 Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan Vol.2 No.2. (2018). Hal. 3 
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Artinya “ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Q.S 
Ar Ra‟d:11).      

Maksud dari ayat ini adalah perlunya melakukan perubahan untuk 

menghasilkan perbaikan. Perubahan tersebut seharusnya menuju arah yang lebih 

positif, seperti yang ditekankan dalam penelitian ini yang memfokuskan pada 

transformasi jenis media pembelajaran, khususnya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD memiliki peran penting bagi guru dalam mendorong keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, dan mempromosikan kemampuan berkolaborasi sesuai dengan tuntutan 

zaman sekarang. Selain itu, keberhasilan LKPD juga tergantung pada daya tarik 

dan kemudahan penggunaannya dalam mendukung pemahaman materi 

pembelajaran oleh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan dedikasi dan 

kreativitas dari guru untuk mengembangkan LKPD guna memperkaya proses 

pembelajaran, dengan harapan peserta didik dapat aktif dan memperoleh 

pemahaman yang mendalam dari proses tersebut.9  

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan materi pembelajaran yang telah 

disusun dengan cermat, memungkinkan peserta didik untuk belajar materi tersebut 

secara mandiri. 10  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi sebagai 

instrumen untuk mendorong dan mendukung peserta didik dalam menjalankan 

aktivitas pembelajaran dengan tujuan memperoleh pemahaman, keterampilan, 

                                                 
 

9
  Ozmen & Yild rim. Effect of Worksheets on Student’s Succes: Acid and Based Sample, 

Journal o Turkish Education Vol.2 No.2 (2011). Hal. 4 
10

  Andi Prastowo, Panduan Kreatif Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta : Diva Press. (2014) 

Hal.21 



6 
 

 
 

atau sikap. 11 Sesuai dengan uraian yang disampaikan oleh Nurul Hidayati Rofiah, 

LKPD berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik dalam menjalankan tugas 

tertentu yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar. Dari berbagai 

definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik merupakan suatu alat pembelajaran, baik sebagai media 

pembelajaran maupun sumber belajar, yang berisi panduan atau materi ajar. 

Materi tersebut dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap mereka. 

Menyesuaikan dengan kemajuan teknologi di era globalisasi, diperlukan 

inovasi atau pembaharuan dalam pembelajaran. Untuk itu, ruang lingkup 

pendidikan harus senantiasa beradaptasi agar dapat membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran dengan melakukan pengembangan bahan ajar LKPD menggunakan 

Google Form. LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan ringkasan 

materi, tugas, dan kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik.12 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga bisa memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, 

LKPD efektif untuk meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. 

Kajian ilmu ekonomi juga memerlukan penggunaan LKPD, dan salah satu 

software yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD adalah dengan 

                                                 
11

 Artina Diniaty, Pengembangan LKPD Industri Kecil Kimia Berorientasi 

Kewirausahaan Untuk SMK. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA Vol.1 No.1 (2015). Hal. 2 
12

 Desi Arian i, Pengembangan Lembar Kerja Peserta  Didik(LKPD) Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Kalor DiSMP,. Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan Vol.1 No.1. 

(2020). Hal.2 
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menggunakan Google Form. Google Form adalah alat pengumpulan informasi 

yang mencakup kuis atau survei. Informasi yang terkumpul akan berada pada 

spreadsheer yang merupakan respon tanggapan dari pengisi. 13  Cukup dengan 

meng-klik link yang disediakan guru dan software Google Form akan memuat 

soal dan memberikan materi kepada siswa. Sehingga fungsionalitas LKPD yang 

dihasilkan menjadikan pembelajaran ekonomi lebih mudah dan menarik bagi 

siswa. 

Penggunaan LKPD menggunakan media google form sebagai media 

pembelajaran yang lebih efektif dari segi waktu karena tidak memerlukan alat 

tulis dalam mengerjakannya guru juga dapat menggunakan templat soal pilihan 

ganda dan esai jawaban singkat, bahkan merangkum pelajaran sehingga jawaban 

peserta didik dapat dikoreksi secara otomatis. Bentuk soal yang disajikan juga 

dapat beragam, tidak hanya soal objektif saja tapi juga dapat berbentuk essay agar 

peserta didik tidak bosan dalam mengerjakan latihan yang diberikan. Sehingga 

dengan LKPD online ini tidak hanya mempermudah siswa dalam pengerjaannya 

tetapi juga mempermudah guru dalam mengoreksi latihan siswa dengan lebih 

praktis dan tidak memakan waktu banyak. 

Pendekatan dan teknik pembelajaran menjadi bentuk dari kreativitas para 

pendidik dalam meningkatkan ketertarikan belajar peserta didik. Namun, dalam 

konteks pembelajaran ekonomi yang memiliki keterbatasan waktu, beberapa 

pendidik masih mengandalkan metode ceramah yang kadang-kadang memakan 

                                                 
13

 Muhammad Candra Syahputra, Guru Kreatif Pake TIK dong. Bandar Lampung : 

Harakindo Publishing. (2017). Hal. 28 
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waktu sebelum mencapai target pembelajaran pada hari tersebut. Selain itu, 

pemberian tugas menulis ulang soal ke dalam buku tulis juga memerlukan waktu 

yang cukup lama. Sehingga dengan penelitian pengembangan ini, pendidik dapat 

memanfaatkan media pembelajaran menggunakan teknologi google form agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien karena pendidik hanya 

perlu memberikan link Google Form tersebut dan tidak perlu mengoreksi hasil 

belajar siswa karena dengan Google Form hasil belajar dapat diketahui langsung 

oleh peserta didik maupun guru setelah peserta didik menyelesaikan soal latihan 

pada LKPD menggunakan media Google Form. 

Mata pelajaran ekonomi berfokus pada pemahaman peserta didik terhadap 

cara bertransaksi yang benar juga memahami bagaimana sistem pembayaran dan 

alat pembayaran yang berlaku di Indonesia. Terutama pada pembelajaran ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik agar dapat menjadi pelaku ekonomi yang cerdas. Dengan 

mempelajari sistem pembayaran dan alat pembayaran, siswa diharapkan mampu 

memahami bahwa pada sistem pembayaran dan alat pembayaran juga mengalami 

perkembangan sesuai dengan kemajuan teknologi. Sebagai siswa yang juga 

menjadi pelaku ekonomi harus mengetahui perkembangan tersebut, dimulai dari 

sejarah awal mula sistem pembayaran alat pembayaran yang sederhana hingga 

menjadi praktis seperti pada saat ini. Tujuan adanya pembelajaran mengenai 

sistem dan alat pembayaran yaitu agar peserta didik dapat menjadi pelaku 

ekonomi yang smart dan melek teknologi. 
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Berdasarkan hasil observasi langsung, melalui pengamatan proses 

pembelajaran peserta didik di kelas X.9 menghasilkan sebuah kesimpulan 

bahwasanya kondisi proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi setelah 

diberikan materi secara lisan oleh guru, peserta didik diberikan soal latihan 

dengan tujuan agar dapat memahami materi tersebut dengan baik. Namun, pada 

faktanya peserta didik hanya mengerjakan soal latihan dengan cara menyalin soal 

yang diberikan oleh guru secara tulis tangan, dan memakan waktu yang cukup 

lama karena peserta didik diharuskan menyalin soal kembali dengan tulis tangan. 

Akibatnya, peseta didik kehabisan waktu untuk menjawab soal sehingga banyak 

peserta didik yang kesulitan dan memilih untuk menyontek dengan teman-

temannya. Lalu berdasarkan dari hasil observasi dikelas,  dapat dikatakan bahwa 

kelemahan proses pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah faktor yang terdapat dalam proses pembelajaran dimana guru 

dalam penyampaian materi, penggunaan media pembelajaran, masih kurang 

inovatif dan kreatif serta guru cenderung kurang efisien terhadap waktu dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa pembelajaran tidak menarik 

dan jenuh yang mengakibatkan lemahnya motivasi peserta didik dalam 

mengerjakan soal dan berkurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan karena masih ada banyak pendidik yang 

memberikan tugas dengan menggunakan media konvensional berbasis kertas. 

Proses pembelajaran yang tidak menggunakan media semacam itu kadang-kadang 

membuat peserta didik merasa bosan. Oleh karena itu, penggunaan media Google 

Form dianggap sebagai solusi yang lebih sederhana, efektif, dan sebagai 
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alternatif. Peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan mudah 

menggunakan ponsel mereka, tanpa menghabiskan banyak kuota, dan pendidik 

dapat mengatur waktu pengerjaan soal melalui media Google Form. Pemanfaatan 

Google Form sebagai media memungkinkan identifikasi tingkat antusiasme atau 

respons peserta didik, merangsang minat belajar mereka dalam menyelesaikan 

latihan soal, dan memberikan pemahaman tentang tingkat partisipasi atau 

kehadiran peserta didik. Dengan menggunakan media ini, proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah bagi pendidik dan peserta didik. 

Dalam situasi ini, guru bertanggung jawab untuk mengembangkan tugas 

dan mengatasi masalah yang terkait dengan pembelajaran, termasuk 

memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dan waktu proses pembelajaran. 

Guru harus mampu mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran 

dengan mempertimbangkan prinsip bahwa media harus dapat mendukung proses 

pembelajaran lebih menarik. Media LKPD yang dikembangkan menggunakan 

Google Form adalah salah satu media pembalajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan, dalam proses pembelajaran terkait dengan 

penggunaan media google form akan menumbuhkan sikap antusias peserta didik 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. Peniliti melakukan 

pengamatan yang bertempat di SMAN 10 Pekanbaru, kemudian peneliti 

menemukan permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Keterbatasan waktu proses pembelajaran membuat siswa enggan 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu. 

2. Belum digunakannya LKPD sebagai media dan bahan ajar.  
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3. Kurangnya motivasi dan minat siswa untuk menyelesaikan tugas. 

4. Masih banyak siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas ce tak yang 

guru berikan di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. 

5. Sistem pembelajaran menggunakan media buku tidak lagi efisien dan 

cenderung tidak menarik bagi siswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas, dibutuhkan variasi baru dalam 

penggunaan LKPD, seperti materi, model dan bahasa yang dapat mendukung 

pembelajaran secara langsung dengan mengembangkan LKPD berbasis teknologi 

yaitu menggunakan media google form. Dengan mengembangkan LKPD yang 

menarik dan interaktif, penelitian ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan teknologi, seperti Google Form, dapat membantu guru 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan digital siswa dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi dunia yang semakin terkoneksi dan berbasis teknologi. Data-data ini 

membantu guru untuk memahami kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam 

memahami materi, sehingga guru dapat memberikan bimbingan yang sesuai. Hasil 

penelitian ini dapat dibagikan dengan guru-guru Ekonomi lainnya, baik di sekolah 

yang sama maupun di sekolah lain. Hal ini dapat menjadi referensi bagi guru-guru 

lain dalam mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

siswa di SMAN 10 Pekanbaru.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menggunakan Media Google Form Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X Di SMA Negeri 10 Pekanbaru”  

1.2 Penegasan Istilah 

Penelitian ini berkaitan dengan Pengembangan LKPD Menggunakan Media 

Google Fom Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

XI Di SMAN 10 Pekanbaru. Untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan 

dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu 

mengemukakan penjelasan terhadap istilah- istilah tersebut : 

1) Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik, disingkat LKPD, merupakan elemen dari 

perangkat pembelajaran. Dalam tahap pembelajaran, LKPD diperlukan sebagai 

komponen krusial yang dirancang oleh guru untuk peserta didik. LKPD adalah 

salah satu bentuk perangkat bantu pembelajaran. 14  Dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah materi pembelajaran cetak yang 

paling sederhana, karena fokus utamanya bukan pada materi ajar, melainkan pada 

pengembangan soal dan latihan. Selain itu, sebagai alat pendukung, LKPD dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses belajar dan mengoptimalkan 

hasil pembelajaran. 

2) Media Google Form 

                                                 
14

 Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. (2013) 

Hal.15 
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Google Form adalah sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai templat 

formulir atau lembar kerja, digunakan baik secara individu maupun kelompok 

untuk dengan mudah dan efisien memperoleh informasi terkait tujuan yang ingin 

dicapai. Aplikasi ini beroperasi di dalam penyimpanan Google Drive dan 

terintegrasi dengan aplikasi lain seperti Google Sheet, Google Docs, dan 

sebagainya. Google Form juga merupakan teknologi pembelajaran yang 

memanfaatkan layanan online untuk mengumpulkan data dan komentar, yang 

kemudian disusun menggunakan spreadsheet. 

Dalam platform Google Form, pengguna dapat membuat pertanyaan 

online dengan kemudahan, baik dalam bentuk pilihan ganda maupun pertanyaan 

esai. Hal ini memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pembuatan pertanyaan 

sesuai kebutuhan. Secara umum, Google Form dapat didefinisikan sebagai 

layanan yang disediakan oleh Google untuk mengelola pendaftaran kegiatan, 

memantau komentar, membuat kuis, serta menjalankan kuis secara daring.15 

1.3 Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

a. Proses pembelajaran Ekonomi yang berlangsung masih memiliki kendala 

terhadap pengefektifan waktu pembelajaran terutama pada saat siswa 

mengerjakan tugas. 

                                                 
15

 Yuke Yuliani Hamdani dan dkk, G Suite, Bandung : Lembaga Sistem Informasi, 

(2017). Hal.53 
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b. Proses pembelajaran yang berlangsung membosankan dan tidak menarik 

bagi siswa. 

c. Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) yang dimanfaatkan pada 

pembelajaran Ekonomi. 

d. Belum adanya pembaharuan terhadap media yang digunakan pada saat 

pemberian tugas kepada siswa. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih spesifik dan fokus serta untuk membatasi 

permasalahan yang diteliti, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut : 

a. Pengembangan ini dilakukan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menggunakan media google form dengan materi Bank Sentral, Sistem 

Pembayaran dan Alat Pembayaran. 

b. Hasil belajar diambil dari soal tes sebelum dilakukannya penerapan LKPD 

(pre-test) dan hasil pengembangan LKPD dijadikan sebagai (post-test).  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

daring menggunakan google form pada pembelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru  
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b. Mengetahui tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis daring menggunakan google form pada pembelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

c. Mengetahui hasil belajar siswa pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis daring menggunakan google form pada 

pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala 

berfikir dalam penggunaan media google form dan pengaruhnya 

terhadap efektivitas siswa dalam menyelesaikan tugas pada LKPD. 

b. Bagi guru, bidang studi ekonomi, Mengetahui tingkat keefektifan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis daring method 

menggunakan google form pada pembelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru. 

c. Bagi peneliti, memenuhi persyaratan guna menyelesaikan studi pada 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

1. Hakikat Pengembangan 

Penelitian memegang peran penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan, serta merupakan elemen kunci dalam evolusi peradaban manusia. 

Setiap penelitian berusaha menemukan informasi baru dengan tingkat kebenaran 

ilmiah yang lebih baik dan tingkat kesalahan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan informasi sebelumnya. Metode penelitian pengembangan digunakan untuk 

menciptakan produk khusus dan mengevaluasi kinerja produk tersebut. Untuk 

mencapai penciptaan produk yang optimal, diperlukan analisis kebutuhan dan uji 

keefektifan produk.16  

Menurut Sujadi (dalam Tatik Sutarti dan Edi Irawan) menjelaskan bahwa 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau serangkaian langkah 

untuk menciptakan produk baru, memperbaiki produk yang sudah ada, serta 

meningkatkan produk yang dapat dipertanggungjawabkan.17 Melnulrult Borg, and 

Gall (dalam Tatik Sultarti dan Eldi Irawan).18 Penelitian dan pengembangan (R&D) 

merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji produk 

pendidikan serta memvalidasinya. Langkah- langkah dalam proses ini umumnya 

dikenal sebagai siklus R&D, yang melncakulp pelmbellajaran dari telmulan pelnellitian 

telrkait delngan produlk yang akan dikelmbangkan, pelngelmbangan produlk 

                                                 
16

 Sugiyono,  Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. (2020). Hal.23 
17

 Hj. Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan. 

Yogyakarta : Deepublish. (2017). Hal.14 
18

 Ibid 
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belrdasarkan telmulan telrselbult, pelnguljian di lapangan delngan pelngatulran yang akan 

digulnakan, dan relvisi ulntulk melmpelrbaiki kelkulrangan yang telridelntifikasi sellama 

pelnguljian. Dari pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan adalah suatu usaha yang terarah dan terencana ulntulk melmbulat dan 

melmpelrbaiki produlk agar selmakin belrmanfaat dalam melningkatkan kulalitas, 

selbagai bagian dari ulpaya melncapai multul yang lelbih baik. 

Pada pelnellitian Research and Development (R&D) telrdapat belbelrapa 

modell yang bisa melnjadi aculan dalam melrancang produlk, antara lain: 

A. Modell Thiangarajan  

Proseldulr pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran melnggulnakan modell 4-D 

(Foulr D modell) yang telrdiri dari tahap I (tiga tahap thiagaradjan), yaitul:  

a) pelndelfinisian (delfinel) 

b) pelrancangan (delsign) 

c) pelngelmbangan (delvellopmelnt) 

d) tahap kel II (tahap pelnyelbaran (delsselminatel). 

B. Modell Richely and Klelin Richely and Klelin  

Melngelmulkakan langkah- langkah pelnellitian dan pelngelmbangan dari mullai 

pelrelncanaan (planning), sellanjultnya melmprodulksi (produlction) dan kelmuldian 

elvalulasi (elvalulation).  
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C. Modell Robelrt Marinel Branch  

Modell ADDIEl ini telrdiri dari 5 tahapan, yaitul Analyzel (Analisis), Delsign 

(Perancangan), Delvellopmelnt (Pelngelmbangan), Implelmelntation (Implelmelntasi), 

dan E lvalulation (Elvalulasi)19 

D. Modell Borg and Gall  

Modell pelngelmbangan ini telrdiri dari selpullulh tahapan ulntulk 

pelngelmbangan, dimullai dari: 

(1) Mellakulkan pelnellitian awal (prasulrveli) 

(2) Pelrelncanaan 

(3) Melngelmbangkan jelnis/belntulk produlk awal 

(4) Mellakulkan ulji coba lapangan 

(5) Mellakulkan relvisi pada produlk ultama 

(6) Ulji coba lapangan yang lelbih lulas 

(7) Mellakulkan relvisi pada produlk opelrasional 

(8) Ulji lapangan opelrasional (ulji kellayakan) 

(9) Mellakulkan relvisi pada produlk akhir (relvisi final) 

(10) Melnyelbarlulaskan dan melngimplelmelntasikan produlk.20 

Dalam penelitian ini, model Borg and Gall akan digunakan. Pilihan 

penggunaan model pengembangan Borg and Gall dalam penelitian ini didasarkan 

pada kesesuaian model tersebut dengan media yang akan dikembangkan. Model 

pengembangan Borg & Gall dianggap cocok karena memiliki langkah- langkah 

                                                 
19

 Branch, R. M. Instrumen Design : The ADDIE Approach. Springer. (2009) 
20

 Amirzan. Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Dasar Lokomotor, Jurnal Tunas 

Bangsa, Edisi Agustus Vol.2 No. 1. (2017). Hal. 6 
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yang cukup ideal dan terperinci, terdiri dari sepuluh langkah yang dapat 

disederhanakan menjadi enam tahap tanpa mengurangi nilai penelitian 

pengembangan. 

2. Pengembangan Media 

Menurut Abdul Majid, pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan 

memperhatikan kompetensi peserta didik. 21  Media merupakan salah satu alat 

bantu yang digunakan untuk meningkatkan dan mempermudah kinerja. Menurut 

Briggs dalam Basuki, media diartikan sebagai semua perangkat fisik yang mampu 

menyampaikan pesan dan merangsang siswa agar belajar.  

Tuntutan perkembangan teknologi menuntut adanya pengembangan. 

Inovasi terhadap suatu media perlu terus dilakukan guna melncapai kulalitas yang 

lelbih baik. Pelngelmbangan diintelrpreltasikan selbagai sulatul prosels ulntulk 

melmpelrlulas ataul melmpelrdalam pelngeltahulan yang tellah ada, selpelrti 

melngelmbangkan meldia pelmbellajaran yang dapat melningkatkan minat bellajar 

pelselrta didik. 

Dalam penerapannya, fokus pengembangan LKPD ini tertuju pada 

pengetahuan yang telah ada, kemudian dilakukan perbaikan atau modifikasi.22 

Pelngelmbangan dapat diartikan selbagai ulpaya ulntulk melningkatkan keltelrampilan 

                                                 
21

 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran. Bandung : Remaja Rosadakarya. 2010. 

Hal.24  
22

 Hanafi, Konsep Penelitian dan Pengembangan(R&D) Dalam Bidang Pendidikan, 

Jurnal Kajian Keislaman Vol.4 No. 2. (2017). Hal. 3 
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telknis, teloritis, konselptulal, dan moral karyawan selsulai delngan tulntultan pelkelrjaan 

ataul jabatan mellaluli prosels pelndidikan dan pellatihan.23 

Sulgioyono melnyatakan bahwa pelngelmbangan mellibatkan pelmbulatan 

produlk pelmbellajaran khulsuls, yang didasarkan pada pelnellitian analisis kelbultulhan, 

selrta pelnguljian kelelfelktifan produlk telrselbult ulntulk melmastikan bahwa dapat 

belrfulngsi selcara elfelktif dalam masyarakat ulmulm.24 

Bahan ajar memungkinkan peserta didik untuk bisa mengembangkan suatu 

kompetensi secara sistematis sehingga keseluruhan kompetensi dapat dikuasai 

secara utuh. Menurut Sa‟ud terdapat prosedur umum yang harus diikuti dalam 

mengembangkan bahan ajar, agar hasilnya lebih terarah, yaitu25 : 

a) Persiapan  

Terdapat beberapa hal yang harus disiapkan dalam penyusunan bahan ajar,  

khususnya yang berkaitan dengan kurikulum, materi bahan ajar dan sumber-

sumber lain yang sekiranya akan diperlukan dalam penulisan bahan ajar. 

b) Penulisan draft bahan ajar 

Setelah bahan ajar di susun dan di kembangkan dengan model tertentu, 

tahap selanjutnya membuat draft bahan ajar yang dikemudian di validasi oleh ahli. 

Bahan ajar yang telah mendapat berbagai masukan dari para ahli kemudian di 

revisi. 

 

                                                 
23

 Drs. H. Malayu S.P Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, 

Cetakan kedua puluh dua, Jakarta : PT. Bumi Aksara, (2018). hal.56 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta, (2015) 
25

 Nia Cahya Saputri. Skripsi : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 

Menerapkan Teori Vanhiel”. Yogyakarta : UNY. (2014). Hal.37-38   
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c) Penyelesaian 

Tahap akhir dari kajian draft bahan ajar, adalah mengevaluasi aspek  

kebahasaan, keterbacaan, kosa kata yang digunakan termasuk tingkat kesulitan 

bahasa dikaitkan dengan pengguna utama, serta kelengkapan bahan penunjang 

lainnya. Menurut Nieveen yang di kutip oleh erni kurnianingsih kualitas produk  

pengembangan baik harus memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Berdasarkan uraian diatas, pengembangan bahan ajar adalah 

pengembangan seperangkat materi yang di susun secara sistematis baik tertulis 

ataupun tidak tertulis, sehingga tercipta kondisi yang mendorong peserta didik 

agar mudah untuk mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai dalam 

pembelajaran. 

Pengembangan produk media pembelajaran yang dikembangkan pada 

bahan ajar dipenelitian ini yaitu LKPD, yang merupakan langkah untuk 

menciptakan sumber teknologi yang sesuai untuk memudahkan pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam proses belajar. Kegiatan 

pengembangan media dapat dibagi menjadi tiga tahap utama, yakni perencanaan, 

produksi, dan penilaian. Langkah- langkah yang harus diikuti dalam 

pengembangan program media meliputi: 

a. Menilai kebutuhan dan karakteristik siswa. 

b. Menetapkan tujuan instruksional dengan menggunakan operasional. 

c. Menyusun butir-butir materi secara rinci yang mendukung pencapaian tujuan. 

d. Mengembangkan alat ukur keberhasilan. 

e. Menulis skrip media 
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f. Mellakulkan ulji coba dan relvisi delngan tuljulan melngelvalulasi elfelktivitas dan 

elfisielnsi meldia pelmbellajaran.26 

Mellaksanakan prosels pelrancangan selsulai delngan proseldulr akan 

melnciptakan meldia pelmbellajaran yang selsulai delngan kelbultulhan dan karaktelristik 

siswa. Fokus pengembangan dalam penelitian ini adalah pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis online menggunakan Google Form. 

Dalam penelitian ini, pengembangan bahan ajar yaitu LKPD menggunakan 

media yang berbeda dari bentuk awal cetak dan hanya berisi tulisan, 

dikembangkan menggunakan media Google Form yang mana pengembangan ini 

bertujuan agar dapat memudahkan serta praktis dalam penggunaannya. 

Pengembangan bahan ajar LKPD ini juga menyediakan bentuk fisik cetak yang 

berisikan materi dengan bentuk yang dimodifikasi menjadi lebih menarik, 

menggunakan warna dan jenis kertas yang berbeda dari bentuk LKPD sebelumnya  

sehingga hal ini sebagai bentuk pengembangan yang dilakukan. 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik, atau LKPD, merupakan salah satu alat bantu 

pembelajaran yang kerap digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. 

LKPD berfungsi sebagai media yang dapat membantu dan mempermudah peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar 

mereka.  

                                                 
26

 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Rajawali Pers. (2014) 

Hal.11 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional, Lembar Kerja Peserta Didik 

adalah sejumlah lembaran tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik, 

umumnya berisikan petunjuk dan langkah- langkah untuk menyelesaikan tugas 

dengan merujuk pada Kompetensi Dasar (KD) yang hendak dicapai. 27  Selsulai 

delngan pandangan yang disampaikan olelh Trianto, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

(LKPD) dapat diartikan selbagai peltulnjulk bagi pelselrta didik yang digulnakan ulntulk 

melngelmbangkan aspelk kognitif dan selbagai pandulan dalam melnyellelsaikan 

masalah selsulai delngan indikator pelncapaian hasil bellajar yang pelrlul dicapai.28 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi sebagai sumber belajar dan 

media pembelajaran yang mendukung siswa dan guru dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 29  Melnulrult Trianto, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) dapat 

belrbelntulk pandulan latihan ulntulk pelngelmbangan aspelk kognitif ataul selbagai 

peltulnjulk ulntulk pelngelmbangan sellulrulh aspelk pelmbellajaran dalam belntulk pandulan 

elkspelrimeln ataul delmonstrasi.30  

LKPD adalah salah satul alat pelmbellajaran yang dapat dipelrlulas olelh 

pelndidik selbagai fasilitator dalam kelgiatan pelmbellajaran. LKPD yang disulsuln 

dapat direlncanakan dan dikelmbangkan selsulai delngan situlasi dan kondisi kelgiatan 

pelmbellajaran yang akan dijalani. LKPD memuat panduan pembelajaran yang 

efektif, seperti pertanyaan dan pernyataan yang perlu dilakukan dan dijawab oleh 

                                                 
27

 Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Dirjen Manajemen 

Dikdasmen. (2008) 
28

 Trianto.  Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Bumi Aksara. (2010). Hal.111 
29

 Sri Latifa, dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berorientasi Nilai-

Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Suhu Dan Kalor , Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni. (2016). Hal.43 
30

 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif.Surabaya : Kencana. 

(2009) 
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peserta didik. Berdasarkan pandangan beberapa ahli yang telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa LKPD belrfulngsi selbagai peltulnjulk yang melmbimbing 

pelselrta didik baik dari selgi teloritis maulpuln praktis, delngan melnelkankan aktivitas 

pelselrta didik ulntulk selcara aktif melnyellidiki dan melnyellelsaikan masalah selcara 

mandiri. 

A. Urgensi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Urgensi atau tujuan penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo antara lain 

sebagai berikut 31: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap materi 

yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar. 

4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnyulsulnan LKPD dalam prosels 

pelmbellajaran belrtuljulan selbagai langkah-langkah sistelmatis dalam melmahami 

matelri gulna melncapai tuljulan pelmbellajaran dan melningkatkan pelmahaman matelri. 

Penyusunan LKPD yang dikembangkan harus sesuai dengan urgensi dari 

dilakukannnya pengembangan tersebut, yaitu dengan adanya pengembangan ini 

mampu menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik dan juga guru, 

terlebih pengembangan yang dilakukan ini bersifat praktis dan fleksibel dalam 

pengerjaannya. Dengan adanya LKPD ini, peserta didik akam lebih mudah 

                                                 
31

 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta : Diva 

Press (2012). Hal.206 
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memahami materi yang diberikan serta dapat lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan bantuan lembaran-lembaran tugas yang terdapat dalam LKPD. 

LKPD julga belrpelran selbagai matelri ajar delngan fulngsi- fulngsi belrikult: 

1. Selbagai alat pelndulkulng ulntulk melnciptakan situlasi pelmbellajaran yang 

elfelktif. 

2. Selbagai alat bantul ulntulk mellelngkapi prosels pelmbellajaran agar lelbih 

melnarik pelrhatian pelselrta didik. 

3. Melmpelrcelpat prosels pelmbellajaran dan melmbantul pelselrta didik dalam 

melmahami pelnjellasan gulrul. 

4. Melngelmbangkan cara belrfikir pelselrta didik selcara belrkelsinambulngan dan 

telrstrulktulr. 

5. Meningkatkan mutu belajar mengajar dengan menciptakan hasil belajar 

yang dapat diingat dan tahan lama, sehingga pembelajaran memiliki nilai 

yang tinggi. 

Mengacu pada fungsi di atas, LKPD memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. LKPD dapat 

mendukung peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 

secara optimal, dan mempermudah pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Hal 

ini menjadi signifikan karena kecocokan bahan ajar dengan kebutuhan peserta 

didik dapat menarik minat mereka, sehingga mereka dapat mencapai pemahaman 

dan hasil belajar yang efektif. Penggunaan LKPD akan terus dikembangkan 

sebagai media pembelajaran berbasis online yang membantu siswa memahami 
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materi ekonomi dan melatih mereka untuk berpikir secara logis, kreatif, dan 

mandiri. 

Untuk mencapai tujuan fungsi LKPD, penyusunannya harus dilakukan 

secara teliti dan sesuai dengan ketentuan. Proses penyusunan tersebut perlu 

mencakup elemen-elemen kunci dalam LKPD, yakni: 

1) Juldull 

2) Peltulnjulk bellajar 

3) Kompeltelnsi dasar ataul matelri pokok 

4) Informasi pelndulkulng 

5) Tulgas ataul langkah kelrja  

6) Pelnilaian.32  

Ulnsulr-ulnsulr ini haruls telrdapat dalam LKPD agar tuljulan pelmbellajaran dapat 

telrcapai.  

Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) perlu dilakukan 

secara terintegrasi dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pendapat ini sejalan dengan pandangan Suyanto, Paidi, dan Wilujeng yang 

                                                 
32

 Asmaranti, dkk. Desain LKPD Matematika dengan Pendekatan Saintifik  Berbasis 

Pendidikan Karakter. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia. (2018). 
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menekankan perlunya memperhatikan serangkaian langkah- langkah dalam 

penyusunan LKPD33 :  

1. Melngelvalulasi kulrikullulm, kompeltelnsi dasar, indikator, matelri 

pelmbellajaran, dan pelnelntulan alokasi waktul. 

2. Melnyulsuln silabuls dan melmilih aktivitas bellajar yang selsulai delngan 

analisis kompeltelnsi dasar dan indikator. 

3. Melnginspelksi RPP dan melrelncanakan langkah-langkah kelgiatan. 

4. Melnyiapkan LKPD yang selsulai delngan kelgiatan yang telrcantulm dalam 

RPP. 

Seldangkan, Borg and Gall melnyatakan bahwa pelnyulsulnan Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik (LKPD) telrdiri dari belbelrapa tahapan, diantaranya : 

b. Relselarch and information collelcting (pelnellitian dan pelngulmpullan data) 

c. Planning (pelrelncanaan) 

d. Delvellop prelliminary form of produlct (pelngelmbangan produlk) 

e. Prelliminary fielld telsting (ulji coba telrbatas) 

f. Main produlct relvision (relvisi produlk) 

g. Main fielld telsting (ulji coba lapangan) 

h. Opelrational produlct relvision (pelnyelmpulrnaan produlk hasil ulji lapangan. 

i. Opelrational produlct telsting (ulji pellaksanaan lapangan) 

j. Final produlct relvision (pelnyelmpulrnaan produlk akhir) 

k. Disselmination and implelmelntation (pelnyelbaran dan implelmelntasi) 

                                                 
33

 Suyanto, Paid i, Wilujeng, Lembar Kerja  Siswa. Disajikan dalam makalah. Yogyakarta: 
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Pelaksanaan tahap-tahap penyusunan LKPD dalam penelitian ini 

melibatkan penyusunan LKPD dengan merujuk pada model pengembangan Borg 

and Gall, dan penting untuk mematuhi langkah- langkah yang sesuai. Saat 

menyusun LKPD, perlu diperhatikan pula struktur atau format agar LKPD yang 

dihasilkan lebih menarik. Meskipun LKPD yang dikembangkan bukan berbentuk 

media cetak, melainkan berbasis online menggunakan Google Form. 

Kelbelradaan LKPD melmiliki dampak yang signifikan dalam prosels 

pelmbellajaran, itullah selbabnya pelnyulsulnan LKPD haruls melmelnulhi kritelria 

telrtelntul. Menurut Badan Standar Nasional (BSNP) belbelrapa aspelk yang haruls 

dimiliki dalam pelngelmbangan LKPD, diantaranya34: 

a. Aspek Kelayakan Isi 

Delngan indikator yang mellipulti: 

1. Matelri yang disajikan suldah selsulai delngan Kompeltelnsi Inti(KI) dan 

Kompeltelnsi Dasar(KD). 

2. LKPD dapat melmbantul pelselrta didik ulntulk melngidelntifikasi masalah 

yang dibelrikan. 

3. Matelri pada LKPD disulsuln selcara belrulrultan selsulai delngan alulr bellajar 

belnar. 

4. Telrdapat kelbelnaran konselp dalam pelnyajian matelri. 

5. Keakuratan teori dalam penyajian materi 

6. Keberadaan unsur yang dapat menanamkan nilai. 
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b. Aspek Kebahasaan  

Delngan indikator yang mellipulti : 

1. Ketepatan struktur kalimat. 

2. Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing. 

3. Keterbakuan istilah yang digunakan. 

4. Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

5. Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

c. Aspek Penyajian 

Delngan indikator yang mellipulti :  

1. Kesesuaian teknik penyajian materi dengan model pembelajaran. 

2. Keruntutan konsep. 

3. Kelengkapan identitas, gambar, tabel dan lampiran. 

4. Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar dan lampiran. 

5. Penyertaan sumber atau rujukan dalam penyajian teks, tabel, gambar 

dan lampiran. 

d. Aspek Kegrafikan 

Dengan indikator yang meliputi : 

1. Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman, membaca 

dan menarik. 

2. Desain penampilan, warna, komposisi, dan ukuran unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas fungsi. 

3. Ilustrasi yang digunakan mampu memperjelas dan mempermudah 

pemahaman. 
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Aspek dan indikator yang akan dikembangkan dalam penelitian ini memiliki 

relevansi dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran Ekonomi dan harus 

memperhatikan karakteristik siswa kelas X di SMAN 10 Pekanbaru. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

efektivitas LKPD menggunakan media Google Form dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

2.3 Google Form 

Google Form adalah sebuah aplikasi yang berbentuk formulir (lembar 

kerja) yang dapat digunakan secara individu maupun bersama-sama untuk 

mengumpulkan informasi dari pengguna.35 Formulir Google ini telah mengalami 

beberapa perubahan. Google telah memperkenalkan add-on atau ekstensi untuk 

Google Form, yang memungkinkan pengembang dari pihak ketiga untuk 

menciptakan alat baru dengan lebih banyak fitur untuk diterapkan dalam survei. 

Sebagai sebuah aplikasi google form yang dapat digunakan dalam 

melakukan proses pembelajaran secara daring pada saat proses pembelajarann 

yang dilakukan secara blended learning seperti saat ini telah diterapkan oleh 

beberapa sekolah. Keunggulan penggunaan Google Form terletak pada 

kemampuan guru untuk menyajikan materi dalam berbagai format, seperti 

dokumen, gambar, dan video pembelajaran. Guru juga dapat melakukan penilaian 

pembelajaran secara online dengan membuat soal atau tes berbentuk pilihan ganda 

maupun uraian menggunakan Google Form. Delngan ini, gulrul dapat delngan celpat 

melngelvalulasi hasil bellajar siswa dan melngambil langkah- langkah relmeldial ataul 
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pelngayaan selsulai kelbultulhan. Sellain itul, Googlel Form melmulngkinkan gulrul ulntulk 

melngellola kelhadiran pelselrta didik pada mata pellajaran delngan melmbulat abselnsi 

onlinel. Mellaluli fitulr- fitulr selpelrti analytics diagram, spreladshelelt, dan lainnya, 

gulrul dapat elfelktif melrelkap data siswa ulntulk kelpelrlulan analisis dan pellaporan. 

Adapun beberapa fungsi Google Form untuk dunia pendidikan adalah 

sebagai berikut36 : 

1) Menyajikan tugas latihan dan ujian secara daring melalui situs web. 

2) Menghimpun opini dari orang lain melalui halaman web. 

3) Menggumpulkan berbagai informasi mengenai siswa atau guru melalui 

situs web. 

4) Membuat formulir pendaftaran sekolah secara daring. 

5) Menyebarkan kuesioner kepada individu secara daring. 

Dalam melmbulat Googlel Form ataul formullir barul, dipelrlulkan login 

telrlelbih dahullul kel akuln Gmail ataul Googlel Apps. Mellaluli Spreladshelelts, dapat 

ditulnjulkkan cara melnggulnakan pelrangkat lulnak ini ulntulk melngajulkan belrbagai 

pelrtanyaan, telrmasulk di mana pelnggulna melmbelrikan tanggapan delngan jawaban 

telks seldelrhana ataul tanggapan telks lelbih lanjult. 

Belrikult ini melrulpakan kelulnggullan dari pelmanfaatan Googlel Form, 

diantaranya37 : 
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1) Delsain formullir yang melnarik. Aplikasi ini melmulngkinkan pelnggulna 

ulntulk melnyisipkan dan melnggulnakan gambar ataul logo melrelka selndiri 

dalam sulrveli telrselbult. 

2) Melnyeldiakan belrbagai jelnis tels yang dapat dipilih selcara belbas. 

Aplikasi ini melmbelrikan opsi tels yang dapat digulnakan selsulai 

kelbultulhan pelnggulna. 

3) Kelmampulan relspondeln melmbelrikan tanggapan selcara instan di mana 

saja. Aplikasi ini dapat diaksels selcara gratis olelh seltiap orang ulntulk 

melmbulat kulelsionelr onlinel dan kulis onlinel melnggulnakan laptop ataul 

ponsell yang telrhulbulng delngan intelrnelt. 

4) Formullir yang relsponsif. Belrbagai jelnis kulis dan kulelsionelr dapat dibulat 

delngan muldah dan lancar, melnghasilkan tampilan yang profelsional dan 

elsteltis. 

5) Hasil dapat segera tersusun dan dianalisis secara otomatis. Tanggapan 

dari survei Anda terkumpul dengan rapi dalam formulir, disertai dengan 

informasi waktu nyata dan grafik hasil tanggapan. 

Berdasarkan keunggulan diatass sehingga LKPD yang akan dikembangkan 

akan menggunakan perangkat lunak Google Form. Pemanfaatan Google Form 

memungkinkan LKPD dapat diakses secara online oleh s iswa, memungkinkan 

mereka untuk memahami materi ekonomi dan mengerjakan tes. Namun, 

kekurangan dari penggunaan perangkat lunak Google Form adalah bahwa 

perangkat ini hanya dapat digunakan jika terdapat jaringan sinyal yang baik, dan 
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ada kemungkinan bahwa data yang dibuat tidak akan disimpan di server jika 

pekerjaan tidak diselesaikan secara menyeluruh. 

2.4 Pembelajaran Ekonomi 

Bank Selntral, Sistelm dan Alat Pelmbayaran 

a. Bank Sentral 

Bank sentral adalah institusi keuangan yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi dan mengelola jumlah uang yang beredar agar sesuai dengan 

kebutuhan, baik untuk transaksi maupun spekulasi, sehingga aktivitas ekonomi 

dapat berjalan dengan lancar. Sebagai hasilnya, bank sentral umumnya memiliki 

dua peran utama, yakni sebagai salah satu elemen kebijakan moneter yang 

memiliki kewenangan untuk melaksanakan kebijakan moneter, dan sebagai 

lembaga yang memiliki tanggung jawab dalam mengatur, mengawasi, dan 

mengendalikan sistem moneter di suatu masyarakat atau negara. 

Di Indonelsia, lelmbaga yang melmelgang otoritas pellaksanaan kelbijakan adalah 

Bank Indonelsia (BI), yang melngacul pada UlUl No.13 Tahuln 1968 Pasal 1 Ayat 1. 

Tulgas ultama Bank Indonelsia dijellaskan dalam UlUl No.13 tahuln 1968 Pasal 7, 

yang melnyelbultkan bahwa Bank Indonelsia melmbantul pelmelrintah dalam aspelk 

belrikult: 

1. Melnyulsuln, melnjaga, dan melmpelrtahankan stabilitas nilai rulpiah 

2. Melndorong kellancaran produlksi dan pelmbangulnan selrta melmpelrlulas pellulang 

kelrja ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

Ditinjaul dari aspelk fulngsinya, bank selntral melmiliki pelran ultama dalam 

melngatulr isul- isul kelulangan yang belrskala nasional. Selbagai bank selntral, Bank 
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Indonelsia belrpelran dalam prosels pelnceltakan dan distribulsi ulang, khulsulsnya ulang 

kartal (kelrtas dan logam), delngan hak elksklulsif ulntulk melnyalulrkannya. Tulgas 

lainnya mellibatkan pelngelndalian jumlah uang yang beredar dan tingkat suku 

bunga, dengan tujuan menjaga stabilitas nilai rupiah. Selain itu, Bank Indonesia 

menjalankan peran sebagai pemegang kas pemerintah dan menangani hubungan 

keuangan dengan komunitas internasional, termasuk menerima pinjaman dari luar 

negeri. 

b. Sistem Pembayaran 

Sistem pembayaran mencakup serangkaian peraturan yang digunakan 

dalam pelaksanaan aktivitas ekonomi, khususnya transaksi keuangan yang 

melibatkan transfer dana dari pembeli ke penjual. Alat atau sarana yang 

digunakan untuk transfer dapat bervariasi. Bank Indonesia (BI) memiliki 

tanggung jawab untuk mengatur dan menjaga kelangsungan sis tem pembayaran 

di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Bank Indonesia. 

Dalam Pasal 1 poin kel-6 Ulndang-Ulndang No. 23 tahuln 1999 BI, 

dijellaskan bahwa Sistelm Pelmbayaran melrulpakan sulatul sistelm yang melncakulp 

selpelrangkat atulran, lelmbaga, dan melkanismel yang digulnakan ulntulk 

mellaksanakan transfelr dana gulna melmelnulhi kelwajiban yang timbull dari 

kelgiatan elkonomi. Pelntingnya sistelm pelmbayaran adalah ulntulk melmastikan 

pelrpindahan ulang masyarakat belrlangsulng delngan elfisieln dan aman, selhingga 

seltiap transaksi dalam kelgiatan elkonomi dapat dilakulkan delngan nyaman. 

Selbagai bank selntral, Bank Indonelsia pada dasarnya melmiliki tulgas ulntulk 

melngatulr dan melngawasi sistelm pelmbayaran dalam kelgiatan elkonomi 
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masyarakat, delngan tuljulan melwuljuldkan sistelm selsulai delngan kelinginan pellakul 

kelgiatan elkonomi. 38  

Pada tingkat yang paling dasar, sistelm pelmbayaran melruljulk pada sulatul 

meltodel yang diselpakati ulntulk melntransfelr nilai antara pelmbelli dan pelnjulal 

sellama sulatul transaksi. Meldia yang digulnakan ulntulk melntransfelr nilai ulang 

belrvariasi, mullai dari pelnggulnaan alat pelmbayaran yang seldelrhana hingga 

mellibatkan sistelm yang komplelks dan mellibatkan belrbagai lelmbaga. 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 2004 telntang Bank Indonelsia, 

Bank Indonelsia selbagai bank selntral melmiliki welwelnang ulntulk melngatulr dan 

melnjaga kellancaran sistelm pelmbayaran delngan melneltapkan pelnggulnaan alat 

pelmbayaran. Welwelnang Bank Indonelsia dalam melneltapkan pelnggulnaan alat 

pelmbayaran belrtuljulan ulntulk melncapai kelamanan dan elfisielnsi bagi para 

pelnggulna.39 Sistelm pelmbayaran telrdiri atas ulnsulr-ulnsulr selbagai belrikult: 

1) Paham politik ataul kelbijakan yang dijalankan belrsifat normatif, 

melnjellaskan tuljulan dan manfaat yang diinginkan dari sistelm pelmbayaran. 

2) Institulsi ataul organisasi yang telrlibat dalam sistelm pelmbayaran. 

3) Pelratulran hulkulm yang belrlakul. 

4) Meltodel pelmbayaran yang ulmulm digulnakan dan diakuli selbagai sah ulntulk 

digulnakan. 
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c. Evolusi Alat Pembayaran 

Sebelum memahami konsep uang, manusia telah terlibat dalam transaksi 

melalui sistem barter, yang melibatkan pertukaran barang atau jasa sebagai sarana 

mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan. Namun, permasalahan muncul 

ketika pihak yang terlibat dalam pertukaran tidak setuju mengenai nilai tukar yang 

seharusnya. Oleh karena itu, sistem barter digantikan oleh uang komoditas, di 

mana barang yang digunakan masih merupakan media pertukaran umum dan 

standar nilai yang diterima dalam masyarakat. Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan manusia dan tidak efisiennya sistem barter dan uang komoditas, 

masyarakat mulai mengembangkan alat tukar yang lebih efisien dan terukur, yaitu 

uang. Evolusi bentuk uang terus berlanjut sejak awal kemunculannya. 

Ulang kartal, yang telrdiri dari ulang logam dan ulang kelrtas, melnjadi belntulk 

pelrtama ulang yang dikelnal. Di Indonelsia, ulang kartal suldah digulnakan seljak masa 

pelnjajahan, baik olelh Bellanda maulpuln Jelpang. Pada elra pelnjajahan Bellanda, ulang 

ditelrbitkan olelh VOC dalam belntulk koin dan kelrtas. Sellama pelnjajahan Jelpang, 

ulang koin dan kelrtas julga ditelrbitkan olelh pelmelrintah Jelpang. Seltellah proklamasi 

kelmelrdelkaan, Indonelsia melngellularkan ulang selndiri yang diselbult ORI (Oelang 

Relpulblik Indonelsia), selbagai simbol idelntitas kelmelrdelkaan dan keldaullatan, selrta 

selbagai alat pelmelrsatul bangsa. 

Meskipun uang tunai memberikan kemudahan dalam transaksi, seiring 

perkembangan ekonomi dan teknologi, penggunaannya dianggap praktis hanya 

untuk transaksi dengan nilai kecil. Mengatasi kendala ini, muncul inovasi dalam 

menciptakan alat pembayaran non-tunai yang lebih praktis dan efisien. Dalam 
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konteks ini, berbagai bentuk alat pembayaran non-tunai dikembangkan, 

disesuaikan dengan kebutuhan transaksi, sebagai respons terhadap tantangan 

keamanan dan keterbatasan fisik uang tunai. 

d. Jenis-Jenis Sistem Pembayaran 

Secara umum, terdapat tiga jenis pembayaran yang berlaku, diantaranya 

adalah:  

1) Tunai  

Penggunaan metode pembayaran secara tunai sangat umum di Indonesia, 

terutama untuk transaksi dengan nilai kecil. Alat pembayaran tunai mencakup 

uang kertas dan logam yang masih berlaku atau sah untuk digunakan dalam 

transaksi. Berikut adalah keunggulan dan kelemahan dari sistem pembayaran 

tunai: 

a. Kelebihan 

1. Pembayaran tunai dapat diterima hampir di mana saja. 

2. Pembayaran tunai tidak memiliki batas minimal pembayaran.  

3. Pembayaran tunai tidak dikenakan biaya tambahan.  

4. Mengurangi tindakan yang konsumtif 

3. Kekurangan  

1. Meningkatkan risiko kriminalitas 

2. Menjadi pembayaran yang kurang praktis 

2) Nontunai 

Sejalan dengan kemajuan zaman dan progres teknologi, metode 

pembayaran tanpa uang tunai mulai menarik perhatian berbagai kalangan. 
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Melakukan transaksi pembayaran secara non tunai memang lebih praktis, 

memiliki tingkat akurasi tinggi, dan juga relatif aman. Oleh karena itu, banyak 

masyarakat yang beralih menggunakan sistem pembayaran ini. Pembayaran non 

tunai atau cashless mengacu pada sarana pembayaran yang dilakukan tanpa 

menggunakan uang fisik. Secara umum, metode pembayaran non tunai dapat 

dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu kertas, kartu, dan elektronik. Pengguna 

dapat memilih sesuai dengan preferensi masing-masing. Berikut adalah beberapa 

contoh alat pembayaran non tunai yang umum digunakan di Indonesia : 

a. Kartu Debit 

b. Kartu Kredit 

c. Cek  

d. Giro 

e. E-Money 

2.5  Hasil Belajar 

Melmpellajari selsulatul adalah sulatul prosels yang dapat diamati mellaluli 

pelrulbahan yang terjadi pada diri seseorang. Perubahan yang muncul sebagai hasil 

dari kegiatan belajar dapat dikenali dalam berbagai aspek, selpelrti pelngeltahulan, 

pelmahaman, sikap dan pelrilakul, keltelrampilan, kelcakapan, kelbiasaan, selrta 

transformasi pada aspelk-aspelk lain yang ada pada individul yang seldang bellajar.40  

Amir dan Risnawati melnyatakan bahwa pelmbellajaran melrulpakan tindakan 

yang dilakulkan delngan selngaja olelh selselorang dalam keladaan sadar ulntulk 

melmpelrolelh sulatul konselp, pelmahaman, ataul pelngeltahulan barul. Hal ini 
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melmulngkinkan individul melngalami pelrulbahan pelrilakul yang celndelrulng 

konsisteln, baik dalam belrpikir, melrasa, maulpuln belrtindak.41 

Delfinisi bellajar melnulrult Jamels O. Whittakelr yang dikultip olelh Wina 

Sanjaya adalah selbagai prosels yang mana tingkah lakul ditimbullkan ataul diulbah 

mellaluli latihan dan pelngalaman. Dari telori ini dapat dikatakan bahwa bellajar 

melrulpakan pelngalaman yang dimiliki selselorang ulntulk melndapatkan sulatul 

pelrulbahan tingkah lakul yang barul selbagai hasil dari pelngalaman yang didapat 

dalam belrintelraksi delngan lingkulngannya. Tulgas ultama selorang pelselrta didik 

ialah bellajar, seldangkan aktivitas bellajar akan melnimbullkan hasil bellajar. Hasil 

bellajar elkonomi melrulpakan salah satul faktor pelnting dalam pelndidikan. 

Belrdasarkan pandangan yang tellah disampaikan olelh para pakar di atas, 

pelnelliti melnyimpullkan bahwa pelmbellajaran melrulpakan sulatul prosels pelrulbahan 

pelrilakul individul yang belrsifat rellatif pelrmaneln mellaluli intelraksi delngan 

lingkulngannya, yang dapat melnghasilkan pelrilakul baik maulpuln pelrilakul yang 

kulrang baik. Hasil pelmbellajaran dipelrolelh olelh pelselrta didik seltellah melrelka 

telrlibat dalam kelgiatan pelmbellajaran.  

Dalam kaitannya delngan Pelrmelndiknas No. 20 Tahuln 2007, pelnilaian 

hasil pelmbellajaran siswa pada tingkat pelndidikan dasar dan melnelngah dilakulkan 

selsulai delngan standar pelnilaian pelndidikan yang belrlakul selcara nasional. Standar 

pelnilaian pelndidikan melruljulk pada peldoman nasional dalam hal melkanismel, 

proseldulr, dan instrulmeln pelnilaian hasil pelmbellajaran siswa. 
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Elvalulasi hasil bellajar melncakulp selgala dimelnsi kompeltelnsi, telrmasulk 

aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Dimelnsi-dimelnsi telrselbult mellibatkan: 

a) Aspelk Kognitif  

Adalah keltelrampilan belrpikir yang selcara hielrarkis diklasifikasikan 

melnulrult taksonomi Bloom, melncakulp aspelk pelngeltahulan, pelmahaman, 

aplikasi, analisis, sintelsis, dan elvalulasi. 

b) Aspelk Psikomotor 

Telrlibat dalam gelrakan adaptif ataul gelrakan telrlatih selrta melmiliki 

keltelrampilan komulnikasi yang belrkellanjultan. 

c) Aspelk Afelktif 

Aspelk ini belrhulbulngan delngan sikap, minat, dan ataul nilai-nilai. 

Dalam pelnellitian ini, fokuls kajian telrhadap hasil pelmbellajaran elkonomi 

melncakulp hanya aspelk kognitif, yang telrkait delngan kelmampulan siswa dalam 

melmahami konteln matelri pelmbellajaran. Melnulrult Bloom dan relkan-relkan 

(selbagaimana diselbultkan olelh Dimyati dan Muldjiono), telrdapat elnam jelnis 

pelrilakul yang telrmasulk dalam dimelnsi kognitif, yaitul:42  

a) Pelmahaman, melncapai tingkat kelmampulan ulntulk melngingat informasi 

yang tellah dipellajari dan disimpan dalam melmori. Pelmahaman ini 

telrkait delngan fakta, pelristiwa, pelngelrtian, kaidah, telori, prinsip, ataul 

meltodel. 

b) Pelngelrtian, mellibatkan kelmampulan melnangkap makna dan arti dari 

matelri yang dipellajari. 
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c) Implelmelntasi, mellibatkan kelmampulan melnelrapkan meltodel dan kaidah 

ulntulk melnyellelsaikan masalah nyata dan situlasi barul, selpelrti 

melnggulnakan prinsip-prinsip telrtelntul. 

d) Analisis, mellibatkan kelmampulan melngulraikan sulatul kelsatulan melnjadi 

bagian-bagian selhingga strulktulr kelsellulrulhan dapat dipahami delngan 

jellas. Contohnya, melngidelntifikasi komponeln-komponeln kelcil dari 

sulatul masalah. 

e) Sintelsis, mellibatkan kelmampulan melmbelntulk pola barul, selpelrti 

melrancang program kelrja ataul melnyulsuln ellelmeln-ellelmeln melnjadi sulatul 

kelsatulan yang kohelreln. 

f) Elvalulasi, mellibatkan kelmampulan ulntulk melmbelntulk pelndapat telntang 

belrbagai hal belrdasarkan kritelria telrtelntul, misalnya melnilai kulalitas 

hasil tullisan. 

Dari delfinisi pelncapaian pelmbellajaran yang diselbultkan selbellulmnya, dapat 

disimpullkan bahwa hasil bellajar elkonomi melruljulk pada keltelrampilan yang 

dimiliki siswa seltellah melngalami prosels pelmbellajaran. Keltelrampilan telrselbult 

melncakulp aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Namuln, pelnellitian ini hanya 

melmfokulskan pada elvalulasi hasil bellajar dalam dimelnsi kognitif. 

2.6 Penelitian yang Relevan  

Pelnellitian yang rellelvan melruljulk pada pelnellitian selbellulmnya yang 

belrkaitan delngan juldull yang akan disellidiki. Tuljulan dari pelnellitian yang rellelvan 

ini adalah ulntulk melmbandingkan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan olelh 

pelnelliti telrhadap pelnellitian yang suldah dilakulkan selbellulmnya. Belbelrapa contoh 
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pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan olelh 

pelnelliti mellibatkan: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Suyati dan Fatchurrahman pada tahun 2022 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbantuan Google 

Form Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa mencapai 

tingkat sangat baik dengan presentase 84%. Terdapat kesamaan antara judul 

penulis dengan penelitian tersebut, yaitu keduanya fokus pada 

pengembangan LKPD menggunakan Google Form. Namun, yang 

membedakan terletak pada model pengembangan yang digunakan, 

penelitian tersebut menggunakan model ADDIE sedangkan penulis 

menggunakan model Borg and Gall dan mata pelajaran yang digunakan juga 

berbeda, penelitian tersebut menggunakan mata pelajaran IPA sedangkan 

penulis mata pelajaran Ekonomi.43 

b. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Hariri, Hana Puspita 

Eka Firdaus dan Rohmad Wahid pada tahun 2019 yang berjudul 

“Pengambangan LKPD Berbasis Computer Based Test (CBT) 

Menggunakan Aplikasi Google Form Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa 

pada materi mencapai 91% yang artinya LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan efektif. Terdapat persamaan pada penelitian tersebut, yaitu 

pengembangan LKPD yang dilakukan menggunakan google form. Namun, 
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terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu 

penelitian tersebut menggunakan model 4D yang dikemukakan oleh 

Thiangarajan dan Semmel sedangkan penulis menggunakan model Borg and 

Gall.44 

c. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Ayu Mardiani pada tahun 2021 

yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Daring Method Menggunakan Google Form Pada Pembelajaran 

PPKN di SD 114 Pematang Sialang Muaro Jambi”. Pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa tingkat validitas Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

Belrbasis Daring Melthod delngan melnggulnakan Googlel Form pada Mata 

Pellajaran PPKN di SD 114 Pelmatang Sialang Mularo Jambi melncapai 

tingkat sangat valid, delngan nilai selbelsar 3,69. Telrdapat kelsamaan antara 

juldull pelnellitian pelnullis dan pelnellitian telrselbult, yaitul keldulanya fokuls pada 

pelngelmbangan LKPD melnggulnakan Googlel Form. Namuln, pelrbeldaan 

mulncull pada lokasi pelnellitian dan mata pellajaran yang dipilih, di mana 

pelnellitian yang akan dilakulkan olelh pelnullis akan difokulskan pada mata 

pellajaran Elkonomi.45 

                                                 
44

 Achamd Hariri, dkk. Skripsi : “Pengambangan LKPD Berbasis Computer Based 

Test (CBT) Menggunakan Aplikasi Google Form Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

Jawa Timur : UMM Jember. (2019) Hal.1 
45

 Ayu Mardiani. Skripsi : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Daring Method Menggunakan Google Form Pada Pembelajaran PPKN di SD 114 

Pematang Sialang Muaro Jambi”. Jambi : UIN Sulthan Thaha Saifuddin. (2021). Hal. 1 



44 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Model Pengembangan 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini melrulpakan jelnis 

pelnellitian pelngelmbangan pelndidikan ( Eldulcation Relselarch & Delvellopmelnt ataul 

R & D) dimana yang dikelmbangkan pada pelnellitian ini ialah bahan ajar belrulpa 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) pada mata pellajaran elkonomi kellas X di 

jelnjang SMA matelri Bank Selntral, Sistelm Pelmbayaran dan Alat Pelmbayaran 

delngan melnggulnakan modell pelngelmbangan Borg and Gall. Meltodel pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian ini yaitul meltodel angkelt dan tels hasil bellajar. 

Pelnellitian dan pelngelmbangan adalah sulatul prosels ataul langkah- langkah 

ulntulk melngelmbangkan sulatul produlk barul ataul melnyelmpulrnakan produlk yang 

tellah ada dan dapat dipelrtanggulngjawabkan46. Pelnellitian dan pelngelmbangan julga 

melrulpakan meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melnghasilkan produlk 

telrtelntul dan melngulji kelelfelktifan produlk telrselbult. Pelnellitian pelngelmbangan 

pelndidikan mellipulti prosels pelnellitian, pelngelmbangan dan validasi produlk. 

Delngan pelnellitian pelngelmbangan, pelnelliti belrulsaha ulntulk melngelmbangkan sulatul 

produlk yang elfelktif dan praktis ulntulk digulnakan dalam pelmbellajaran. Ulntulk 

dapat melnghasilkan produlk telrtelntul digulnakan pelnellitian yang belrsifat analisis 

kelbultulhan dan ulntulk melngulji kelelfelktifan produlk sulpaya dapat belrfulngsi 

dimasyarakat lulas telrultama pada prosels pelmbellajaran, maka dipelrlulkan pelnellitian 
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ulntulk melngulji kelelfelktifan produlk yang akan dihasilkan. 47  Produlk yang akan 

dihasilkan dari pelnellitian ini ialah pelngelmban Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

melnggulnakan meldia Googlel Form pada mata pellajaran Elkonomi ulntulk kellas X di 

SMA Nelgelri 10 Pelkanbarul.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMA Nelgelri 10 Pelkanbarul. 

2. Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada 05 Oktobelr 2023 sampai delngan 25 

Novelmbelr 2023. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

1. Objek  

Objelk pelnellitian ini adalah Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

melnggulnakan meldia googlel form ulntulk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

pada matelri Bank Selntral, Sistelm Pelmbayaran dan Alat Pelmbayaran kellas X 

SMAN 10 Pelkanbarul.  

2. Subjek 

Sulbjelk yang telrdapat dalam pelnellitian ini melrulpakan pihak-pihak yang 

mellakulkan validasi telrhadap produlk Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) yang 

akan dikelmbangkan, yaitul telrdiri dari ahli meldia pelmbellajaran, ahli matelri 

pelmbellajaran, ahli praktikalitas olelh gulrul elkonomi di SMAN 10 Pelkanbarul dan 
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relspon pelselrta didik di SMAN 10 Pelkanbarul. Belrikult ini melrulpakan pihak yang 

akan mellakulkan validasi telrhadap produlk yang dikelmbangkan : 

a. Ahli Meldia Pelmbellajaran  

Ahli meldia pelmbellajaran minimal melmiliki pelndidikan tingkat sarjana 

S2 (strata dula) yang belrasal dari doseln dan julga melmpulnyai pelngalaman 

selrta kelahlian dalam pelrancangan maulpuln pelngelmbangan delsain meldia 

pelmbellajaran. 

b. Ahli Matelri Pelmbellajaran Elkonomi 

Ahli pelmbellajaran elkonomi minimal melmiliki pelndidikan tingkat sarjana 

S2 (strata dula) bidang elkonomi yang belrasal dari doseln dan julga 

melmpulnyai pelngalaman yang lulas dan tinggi dalam melngajar pellajaran 

elkonomi. 

c. Ahli Ulji Praktikalitas LKPD olelh Gulrul 

Ahli ulji praktikalis LKPD elkonomi minimal melmiliki pelndidikan tingkat 

sarjana S1 (strata satul) yang melmpulnyai banyak pelngalaman selrta 

pelngeltahulan yang lulas dalam melngajar pellajaran elkonomi yang belrasal 

dari SMAN 10 Pelkanbarul. 

d. Relspon Pelselrta Didik 

Relspon pelselrta didik telrhadap LKPD elkonomi dilakulkan olelh 37 orang 

pelselrta didik yang belrselkolah di SMAN 10 Pelkanbarul. Pelselrta didik 

telrselbult melrulpakan pelselrta didik kellas X.9. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 Pelnellitian pelngelmbangan ini melnggulnakan delsain pelnellitian dan 

pelngelmbangan (Relselarch and Delvellopmelnt, R & D). Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggulnakan modell pelngelmbangan Borg & Gall. 48 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan elemen yang signifikan 

dalam proses pembelajaran di sekolah. LKPD berfungsi sebagai instrumen yang 

disusun untuk mendukung pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran oleh 

siswa. Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk merangsang minat belajar serta 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Prosedur penelitian dalam 

mengembangkan LKPD untuk mata pelajaran Ekonomi d i SMAN 10 Pekanbaru 

melibatkan sejumlah aspek yang perlu mendapat perhatian khusus. Berikut 

beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan dalam proses pengembangan 

LKPD tersebut: 

A. Model Pengembangan Borg and Gall 

Model Pengembangan Borg and Gall adalah salah satu model penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas suatu inovasi atau 

program dalam konteks pendidikan. Model ini dikembangkan oleh R. Gall dan 

M.D. Borg pada tahun 1983. Dalam penelitian pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada mata pellajaran Elkonomi siswa kellas X di SMAN 10 

Pelkanbarul, Modell Pelngelmbangan Borg and Gall dapat digulnakan selbagai 

                                                 
48

 Sudi Dul A ji. Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika  , Jurnal Ilmu Pendidikan 

Vol.1. (2017) 



 
 

 
 

 

48 

pandulan dalam prosels pelngelmbangan dan pelnguljian LKPD telrselbult. Belrikult 

adalah pelnelrapan tahapan-tahapan Modell Pelngelmbangan Borg and Gall49:  

1) Research and information collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Data) 

Mengidentifikasi masalah atau kebutuhan yang ada dalam pembelajaran 

mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMAN 10 Pekanbaru yang dapat diatasi 

dengan pengembangan LKPD. Melakukan tinjauan literatur terkait penggunaan 

LKPD dan media Google Form dalam pembelajaran Ekonomi serta penelitian 

sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. 

2) Planning (Perencanaan) 

Melrulmulskan tuljulan selcara jellas dari pelngelmbangan LKPD melnggulnakan 

meldia Googlel Form ulntulk pelmbellajaran Elkonomi di kellas X, Melngelmbangkan 

lelmbar kelrja pelselrta didik yang akan digulnakan dalam meldia Googlel Form ulntulk 

melngintelgrasikan matelri pellajaran dan intelraksi kelpada pelselrta didik . 

3) Develop preliminary form of product ( Pengembangan Draft Produk 

Awal)  

Melngelmbangkan LKPD me lnggulnakan meldia Googlel Form selcara lelbih 

lelngkap dan telrpelrinci belrdasarkan hasil ulji coba dan relvisi. Mellakulkan 

implelmelntasi LKPD melnggulnakan meldia Googlel Form dalam prosels 

pelmbellajaran di kellas X SMAN 10 Pelkanbarul. 
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4) Preliminary field testing (Uji Coba Lapangan Awal) 

Mellakulkan ulji coba LKPD melnggulnakan meldia Googlel Form pada 

seljulmlah kelcil siswa kellas X ulntulk melngidelntifikasi potelnsi masalah dan 

melndapatkan ulmpan balik awal. Pada langkah ini pe lngulmpullan dan analisis data 

dapat dilakulkan delngan cara wawancara, obse lrvasi ataul angkelt. 

5) Main product revision (Revisi Hasil Uji Coba) 

Melrelvisi LKPD belrdasarkan hasil ulji coba awal dan ulmpan balik dari 

siswa dan gulrul. Pelrbaikan ini sangat mu lngkin dilakulkan lelbih dari satul kali, 

selsulai delngan hasil yang ditulnjulkkan dalam ulji coba telrbatas. 

6) Main field testing ( Uji Lapangan Produk Utama) 

Melngulmpullkan data selbellulm pelnelrapan LKPD (selbagai prel-telst) dan 

seltellah pelnelrapan LKPD (selbagai post-telst) ulntulk melngulkulr hasil bellajar siswa, 

delngan mellibatkan sellulrulh pelselrta didik yang telrlibat dalam pelnellitian ini.  

7) Operational product revision (Revisi Produk) 

Pada tahap ini, dilakulkan relvisi telrhadap LKPD yang te llah dikelmbangkan 

belrdasarkan hasil ulji coba awal ulntulk melningkatkan kulalitas dan elfelktivitasnya 

selbellulm diimplelmelntasikan dalam kellompok pelselrta yang lelbih belsar. selhingga 

produlk yang dikelmbangkan suldah melrulpakan delsain modell opelrasional yang siap 

divalidasi.  

8) Operational field testing (Uji Coba Lapangan Skala Luas/Uji Kelayakan) 

Melnganalisis data yang te llah dikulmpullkan ulntulk melngelvalulasi elfelktivitas 

LKPD melnggulnakan meldia Googlel Form dalam melningkatkan hasil bellajar 

siswa. langkah ulji validasi telrhadap modell opelrasional yang tellah dihasilkan. 
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9) Final product revision (Revisi Produk Akhir) 

Pada tahap FPR, dilakulkan elvalulasi akhir telrhadap LKPD se ltellah 

diimplelmelntasikan dalam kellompok pelselrta yang lelbih belsar ulntulk melmastikan 

bahwa produlk akhir telrselbult suldah optimal dan siap ulntulk diadopsi selcara lelbih 

lulas. 

10) Dissemination and implementation (Desiminasi dan Implementasi) 

Pada tahap ini, hasil pe lnellitian dan LKPD yang te llah dikelmbangkan 

dielvalulasi dan diselbarkan kelpada pihak-pihak telrkait ulntulk ditelrapkan dalam 

lingkulngan pelndidikan yang lelbih lulas. pelnellitian melnulnjulkkan bahwa LKPD 

elfelktif, diselminasi dapat dilakulkan kel selkolah lain yang me lngajar mata pellajaran 

Elkonomi agar LKPD te lrselbult dapat belrmanfaat selcara lelbih lulas. 

 Tahapan ataul langkah pelngelmbangan modell Borg dan Gall telrselbult 

melrulpakan langkah yang culkulp idelal. Akan teltapi, pada pelnellitian ini proseldulr 

pelngelmbangan yang dilakulkan olelh pelnelliti diadaptasi melnjadi 6 tahap selsulai 

delngan kelbultulhan pelngelmbangan. Sellain itul, melnulrult Borg dan Gall yang dikultip 

Adellina Hasyim melnyatakan bahwa50 : 

“If youl plan to do an R & D projelct for a thelsis or disselrtation, youl shoulld 

kelelp thelsel caultions in mind. It is belst to ulndelrtakel a smallscalel projelct that 

involvels a limiteld amoulnt of original instrulctional delsign. Also, ulnlelss youl havel 

sulbstantial financial relsoulrcels, youl will neleld to avoid elxpelnsivel instrulctional 

meldia sulch as 16-mm film and synchronizeld slideltapel. Anothelr way to scalel down 

thel projelct is to limit delvellopmelnt to julst a felw stelps of thel R & D cyclel.” 
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“Borg and Gall melnyatakan bahwa : jika anda belrelncana ulntulk mellakulkan 

R&D proyelk ulntulk telsis dan diselrtasi, Anda belrpikir delngan celrmat, yang telrbaik 

adalah mellakulkannya dalam proyelk skala kelcil yang mellibatkan julmlah sulbjelk ulji 

coba yang telrbatas delngan delsain instrulksional dibulat olelh pelnelliti, jika anda 

tidak melmiliki sulmbelr daya kelulangan yang culkulp belsar, anda pelrlul melnghindari 

meldia pelmbellajaran yang mahal, selpelrti film dan disinkronkan-tapel slidel, cara 

lain ulntulk melnulrulnkan projelk pelnellitian delngan melmbatasi pelnellitian delngan 

hanya belbelrapa langkah dari sikluls R&D" 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas bahwa langkah- langkah R&D dapat 

diseldelrhanakan dan diselsulaikan delngan kelbultulhan pelnelliti karelna pelnellitian 

melnggulnakan R&D delngan skala belsar melmbultulhkan biaya yang tidak seldikit 

dan waktul yang culkulp lama. Dari keltelrbatasan pada aspelk waktul dan biaya 

telrselbult, maka proseldulr pelnellitian diseldelrhanakan melnjadi 6 tahapan. Adapuln 

langkah-langkah ataul tahapan dalam modell pelngelmbangan Borg & Gall yang 

disingkat melnjadi 6 tahapan yaitul: 

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data  

Dalam langkah ini telrdapat stuldi litelratulr yang belrkaitan delngan 

pelrmasalahan yang dikaji, pelngulkulran kelbultulhan, mellihat situlasi selrta masalah 

yang ada di lapangan. Pada tahap ini pelngulmpullan data ulntulk melngeltahuli 

kelbultulhan jelnis pelrangkat pelmbellajaran apa yang akan dikelmbangkan yang 

mellipulti yaitul: 
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a. Melneltapkan masalah dasar yang belrulpa pelrmasalahan dalam 

pelngelmbangan meldia pelmbellajaran dalam mata pellajaran Elkonomi di 

SMAN 10 Pelkanbarul. 

b. Mellihat karaktelr dari siswa belrulpa kelmampulan, tingkat pelmahaman selrta 

latar bellakang. Tuljulannya selbagai aculan ulntulk melnyulsuln pelrangkat yang 

akan dikelmbangkan. 

c. Melngulmpullkan data selbellulm adanya pelnelrapan LKPD selbagai (prel-telst) 

dan data yang akan dihasilkan seltellah pelnelrapan LKPD selbagai (post-telst) 

ulntulk melngulkulr hasil bellajar pelselrta didik. 

2. Tahap Perencanaan 

Langkah sellanjultnya ialah melnyulsuln pellaksanaan pelngelmbangan produlk 

yang mellipulti melrulmulskan kelcakapan dan kelahlian yang belrkaitan delngan 

pelrmasalahan, melnelntulkan tuljulan yang akan dicapai pada seltiap tahapan, 

melnelntulkan delsain belrdasarkan hasil pelngamatan awal. Pada tahap ini belrtuljulan 

ulntulk melnciptakan rancangan telrkait Lelmbar Kelrja Pelselta Didik (LKPD) belrbasis 

onlinel melnggulnakan Googlel Form. Telrdiri dari : 

a. Melnellaah konselp-konselp pada matelri sistelm pelmbayaran dan alat 

pelmbayaran sampai melmbelntulk konselp yang rellelvan. 

b. Melrulmulskan tuljulan pelmbellajaran selrta indikator yang akan di capai pada 

matelri bank selntral, sistelm pelmbayarn dan alat pelmbayaran. 

c. Melmbelntulk garis belsar Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrbasis 

onlinel melnggulnakan Googlel Form yang belrulpa tuljulan ulmulm, tuljulan 

khulsuls, sasaran pelnggulna, matelri dan meltodel yang digulnakan. 
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d. Melnyiapkan relfelrelnsi belrbelntulk matelri dan soal yang belrkaitan delngan  

pelnyulsulnan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD). 

e. Melnelntulkan delsain Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) dimullai dari jelnis 

hulrulf, ulkulran, tata leltak dan bagian-bagian LKPD. 

3. Tahap Pengembangan Produk  

Seltellah mellakulkan pelnellitian dan pelngulmpullan informasi awal selrta 

pelnyulsulnan pelrelncanaan, pada tahap ini dilakulkan tahap melngelmbangkan belntulk 

dari produlk yang akan dihasilkan. Yang telrmasulk dalam langkah ini adalah 

melnyiapkan komponeln pelndulkulng dan melnyiapkan peldoman pelnyulsulnan 

produlk. Prosels pelmbellajaran dan instrulmeln elvalulasi tahap ini dimullai delngan 

melngulmpullkan selmula bahan yang akan diolah. Seltellah selmula telrkulmpull akan 

dilakulkan elditing, produlk bahan ajar yang dihasilkan belrulpa Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik(LKPD) melnggulnakan meldia Googlel Form. 

4. Tahap Uji Coba Awal 

Tahap sellanjultnya seltellah pelnelliti mellakulkan pelngelmbangan produlk awal 

ialah mellakulkan ulji coba belrulpa validasi telrhadap LKPD yang tellah 

dikelmbangkan. Validasi ini dilakulkan olelh para ahli yang telrdiri dari ahli meldia , 

ahli matelri dan ahli praktikalitas. Hasil dari validitas ini akan melnjadi peldoman 

ulntulk melngeltahuli kelkulrangan dan julga kellelbihan dari produlk bahan ajar yang 

tellah dikelmbangkan. Kelmuldian, seltellah dilakulkan validasi olelh para ahli, pelnelliti 

mellakulkan relvisi telrhadap LKPD selsulai delngan hasil validasi, saran selrta 

komelntar dari validator. 
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5. Tahap Revisi Produk 

Tahap sellanjultnya ialah mellakulkan relvisi telrhadap LKPD yang tellah 

dikelmbangkan selsulai delngan saran pelrbaikan olelh para Ahli agar LKPD yang 

dihasilkan tellah mellaluli ulji validitas. Tahap ini belrtuljulan ulntulk melnghasilkan 

LKPD belrbasis onlinel melnggulnakan googlel form yang tellah valid selsulai delngan 

saran dari validator. 

6. Tahap Uji Coba Lapangan 

 Pada tahap ini, dilakulkan ulji coba delngan melnyelbarkan LKPD belrbasis 

Googlel Form. Akan teltapi, ada tahap ini dibelrikan telrlelbih dahullul soal tels(prel-

telst) ulntulk melngeltahuli wawasan selrta hasil bellajar siswa selbellulm pelnelrapan 

LKPD melnggulnakan googlel form. Produlk hasil pelngelmbangan yaitul LKPD 

melnggulnakan meldia googlel form dijadikan soal tels (post-telst) ulntulk melngeltahuli 

seljaulh mana pelngelmbangan LKPD ini mampul melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik. Pelnellitian ini hanya dilakulkan telrbatas delngan melnyelbarkan LKPD kelpada 

37 orang pelselrta didik di SMAN 10 Pelkanbarul. Ulji coba julga dilakulkan olelh gulrul 

mata pellajaran selbagai pelnggulna produlk akhir dan pada tahap ini julga dibelrikan 

angkelt relspon pelselrta didik telrhadap LKPD yang dikelmbangkan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data ini belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data yang 

dibultulhkan dalam mellaksanakan pelnellitian. Data yang telrkulmpull digulnakan 

selbagai bulkti nyata yang belrsifat fakta ataul kelnyataan. Diantaranya ialah : 
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1) Angket  

Angkelt didelfiniskan selbagai telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan cara melmbelrikan selpelrangkat pelrnyataan maulpuln pelrtanyaan telrtullis 

kelpada relspondeln agar melndapatkan jawaban.51 Pada pelnellitian ini angkelt yang 

digulnakan yakni angkelt validitas, angkelt praktikalitas dan angkelt relspon pelselrta 

didik telrhadap kellompok telrbatas yang belrjulmlah 37 pelselrta didik SMA Nelgelri 

10 Pelkanbarul. Angkelt telrselbult belrisikan daftar pelrnyataan telntang produlk 

pelngelmbangan yang disajikan delngan pilihan pelnilaian yang telrdapat dalam 

kolom delngan melmbelrikan celntang pada pilihan kolom pelnilaian telrselbult selrta 

julga disajikan kolom ulntulk melmbelrikan saran dan komelntar telrhadap 

pelngelmbangan produlk yang mana belrtuljulan ulntulk melndapatkan data validasi 

yaitul selbagai belrikult: 

a. Validasi oleh Ahli Materi 

Instrulmeln ini divalidasikan kelpada 1 orang ahli Matelri. 

Tabel 3.1  
Kisi-kisi Angket Ahli Materi 

No.  Kriteria  Indikator  Nomor Pernyataan 

I. Aspelk 

Kellayakan Isi 

1. Kelselsulaian Matelri 

delngan SK dan KD 

1,2,3 

2. Kelakulratan Matelri 4,5 

3. Kelmultakhiran Matelri 6 

4. Keltelpatan Pelnullisan 7,8 

                                                 
51

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 

2009) hal.142 
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No.  Kriteria  Indikator  Nomor Pernyataan 

II. Aspelk 

Kellayakan 

Pelnyajian 

1. Telknik Pelnyajian 9,10 

2. Pelndulkulng Pelnyajian 11,12,13,14 

3. Pelnyajian Pelmbellajaran 15 

4. Kohelrelnsi dan       

Kelrulntultan Alulr Pikir 

16 

II. Aspelk 

Kellayakan 

Pelnyajian 

1. Hakikat Kontelkstulal 17 

2. Komponeln Konstelktulal 18 

Sulmbelr : Modifikasi olelh Pelnelliti dari Siti Azizah Susilawati, 2021 

b. Validasi oleh Ahli Media 

Instrulmeln ini divalidasi olelh 1 orang Ahli Meldia. 

Tabel 3.2  
Kisi-kisi angka ahli media 

No. Kriteria Indikator  Nomor Pernyataan 

I. Aspelk Kellayakan 

Kelgrafikan(Visulal) 

1. Delsain LKPD 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

II. Aspelk Kellayakan 

Bahasa 

1. Kellulgasan 10,11,12 

2. Pelnggulnaan Bahasa 

yang Dialogis dan 

Intelraktif 

13,14 

3. Kelselsulaian delngan 15,16 
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No. Kriteria Indikator  Nomor Pernyataan 

kaidah bahasa 

4. Pelnggulnaan istilah, 

simbol ataul ikon 

17,18 

Sulmbelr : Modifikasi olelh Pelnelliti dari Siti Azizah Susilawati, 2021 

c. Praktikalitas oleh Guru 

Gulrul julga belrpelran dalam melmbelrikan pelnilaian telrhadap pelngelmbangan 

yang dilakulkan agar dapat melnjadikan sulatul produlk yang layak digulnakan olelh 

gulrul telrselbult nantinya. 

Tabel 3.3  
Kisi-kisi Angket Praktikalitas Guru 

Kriteria Indikator Nomor 

Pernyataan  

Tampilan  1. Keljellasan telks 

2. Keljellasan gambar 

3. Kelmelnarikan Gambar  

1 

2 

3 

Pelnyajian Matelri 1. Kelmuldahan melmahami matelri 

2. Pelnyajian matelri yang sistelmatis 

3. Keljellasan Istilah 

4 

5 

6 

Manfaat  1. Kelmuldahan pelnggulnaan bahan ajar 

2. Keltelrtarikan pada inovasi bahan ajar 

3. Melnimbullkan minat pelselrta didik 

4. Pelningkatan motivasi bellajar 

7 

8 

9 

10 

Sulmbelr : dimodifikasi oleh Peneliti dari Irna Tri Putri, 2020 
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d. Uji Respon Peserta Didik 

Instrulmeln ini dibelrikan kelpada pelselrta didik seltellah LKPD di validasi olelh 

ahli meldia dan ahli matelri dan tellah dilakulkan relvisi selsulai delngan masulkan 

validator. Kelmuldian diulji lah LKPD telrhadap relspon pelselrta didik selbanyak 

37 orang. 

Tabel 3.4  
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Kriteria  Indikator Nomor Pernyataan 

Relspon Pelselrta 

Didik 

1. Format 

2. Matelri 

3. Bahasa 

4. Keltelrtarikan 

1,4 

2,3,5,6,7,10,11,12 

8,9 

13,14,15 

Sulmbelr : dimodifikasi olelh Pelnelliti dari Sekar Dwi Ardianti, 2019 

e. Soal Tes 

Tels melrulpakan sulatul telknik yang dipelrgulnakan ulntulk melngulkulr pelngeltahulan 

objelk ulkulr telrhadap sulatul matelri.  Tels yang dilakulkan dalam pelnellitian ini yaitul 

telst selbellulm pelnelrapan LKPD (prel-telst) yang belrfulngsi ulntulk melngeltahuli 

kelmampulan awal pelselrta didik selbellulm melnelrapkan meldia pelmbellajaran, 

kelmuldian seltellah melnyellelsaikan kelgiatan pelmbellajaran akan dibelrikan telst akhir 

(post-telst) ulntulk melngeltahuli hasil bellajar pelselrta didik di SMAN 10 Pelkanbarul. 

f. Dokumentasi 

Pelrolelhan data pelnellitian dilakulkan delngan melnggulnakan dokulmelntasi yang 

belrulpa bulkul-bulkul yang rellelvan, peldoman pelngelmbangan, dan foto- foto kelgiatan. 



 
 

 
 

 

59 

Mellaluli telknik pelngulmpullan data ini akan melmpelrolelh sulatul informasi melngelnai 

seljarah selkolah, organisasi selkolah, kulrikullulm yang digulnakan selrta julmlah 

pelselrta didik aktif. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data hanya dapat dilakulkan jika selmula data yang dibultulhkan suldah 

telrkulmpull. Dalam pelnellitian pelngelmbangan, dilakulkan telknik analisis data 

delngan R&D (Relselarch and Delvellopmelnt) yaitul delngan melnggulnakan telknik 

analisis delskriptif kulantitatif dan analisis delskriptif kulalitatif belrikult ini: 

1. Teknik Analisis Deskriptif Kuanlitatif 

Telknik analisis ini melrulpakan selbulah telknik yang digulnakan ulntulk 

melnganalisis data belrulpa catatan saran maulpuln komelntar selbagai pelrbaikan yang 

telrdapat dalam angkelt. Telknik ini digulnakan sulpaya dapat melngolah data yang 

dipelrolelh dari ahli meldia, ahli matelri dan ahli praktikalitas olelh gulrul belrulpa saran 

dan julga komelntar pelrbaikan dari pelngelmbangan LKPD. 

2. Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Kelbelradaan telknik ini digulnakan ulntulk melnganalisis data dari hasil 

instrulmeln validasi, angkelt dan julga ulji coba. Hal telrselbult dibultulhkan agar dapat 

melnelntulkan kelvalidan dan kelpraktisan produlk pelngelmbangan LKPD. Telknik 

analisis delskriptif kulantitatif digulnakan ulntulk melngolah data dari seltiap bultir 

pelrnyataan maulpuln selcara kelsellulrulhan dalam pelnellitian dan pelngelmbangan, 

kelmuldian diolah delngan cara melnghitulng prelselntasel melnggulnakan rulmuls analisis 

selbagai belrikult: 
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A. Analisis Lembar Validitas  

Analisis hasil ulji validitas LKPD dilakulkan delngan langkah- langkah 

belrikult:  

1) Melnelntulkan skor pelnilaian delngan krtitelria belrikult ini:  

Tabel 3.5  

Keterangan skor penilaian 

Keterangan Skor Penilaian 

Sangat Seltuljul (SS) 

Seltuljul (S) 

Kulrang Seltuljul (KS) 

Tidak Seltuljul (TS) 

Sangat Tidak Seltuljul (TSS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2) Pelrhitulngan dari pelmbelrian nilai prelselntasi melnggulnakan rulmuls belrikult. 

Seltiap aspelk kellayakan dihitulng prelselntasel delngan rulmuls: 

Tingkat validitas prelselntasel           
                   

             
       

3) Melngartikan data belrdasarkan kritelria belrikult. 

Tabel 3.6  

Interval Kriteria Valid 

Interval  Kriteria  

80% < V ≤ 100% Sangat Valid  

60% < V ≤ 80% Valid  

40% < V ≤ 60% Culkulp Valid 

20% < V ≤ 40% Kulrang Valid 

0% < V ≤ 20% Tidak Valid 
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4) Ulntulk melnganalisis relspon pelselrta didik telrhadap pelngelmbangan LKPD 

dilakulkan delngan cara melnyelsulaikan hasil skor pelrselntasel belrdasarkan 

kritelria kelmelnarikan belrikult ini : 

Tabel 3.7  
Interval Kriteria Praktis 

Interval  Kriteria  

85% < P ≤ 100% Sangat Melnarik 

70% < P ≤ 85% Melnarik 

50% < P ≤ 70% Kulrang Melnarik 

 P ≤ 50% Tidak melnarik 

 

Belrdasarkan kritelria tabell diatas, melnyatakan bahwa dapat dikatakan 

sangat melnarik apabila pelrselntasel kelmelnarikan pelselrta didik lelbih dari 85%. 

Apabila pelrselntasel kelmelnarikan pelselrta didik dipelrolelh 70%-85% maka dapat 

dikatakan melnarik. Apabila pelrselntasel relspon pelselrta didik belrada pada angka 

50%-70% maka digolongkan kulrang melnarik. Apabila pelrselntasel relspon pelselrta 

didik kulrang dari 50% maka dikatakan tidak melnarik. 

B. Analisis Hasil Belajar 

Pada analisis ini melnggulnakan rulmuls N-gain(Normalizeld gain) yang mana 

n-gain telrselbult belrgulna ulntulk melngulkulr sellisih antara nilai yang dipelrolelh 

selbellulm pelnelrapan LKPD (prel-telst)  delngan nilai yang dipelrolelh seltellah 

pelnelrapan LKPD (post-telst). Rulmuls nya adalah selbagai belrikult : 
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Keltelrangan : 

S post  = skor post-telst 

S prel   = skor prel-telst 

S max = skor maksimal 

Tabel 3.8  

Kategori Skor Penentuan Hasil Belajar 

No Besar Skala  Kategori 

1 g ≥ 0,7 Tinggi 

2 0,3 < g < 0,7 Seldang 

3 g < 0,3 Relndah  

Sulmbelr : diadaptasi dari Anna Roosyanti (2017)
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Pada hasil penelitian pada dengan validasi ahli media dengan nilai persentase 

86.66%, validasi dengan validator ahli media dapat dikatakan valid. Sedangkan 

pada uji validasi ahli materi mendapatkan nilai persentase sebesar 83.80%, 

maka validasi dapat dikatan valid, sehingga instrument LKPD dengan media 

Google Foms dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X 

SMA 10 Pekanbaru.  

2. Pada hasil uji praktialitas pada guru, nilai persentase mendapatkan penilaian 

yang tinggi dengan nilai persentase sebesar 88%, dan pada uji responden yang 

dilakukan kepada 37 peserta didik SMA 10 Pekanbaru mendapatkan penilaian 

yang tinggi dengan jumlah persentase sebesar 93.90%.  

5.2 Saran  

Saran  pada penetilian selanjutnya dapat memfokuskan penelitian untuk 

mengevaluasi sejauh mana penggunaan LKPD dengan media Google Form dapat 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran pada peserta didik. Gunakan 

pengukuran kuantitatif dan kualitatif untuk menilai dampaknya.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  
Surat Izin Validasi Ahli Materi 

 



111 

 

 



112 

 

 



113 

 

 

 



114 

 

 



115 

 

Lampiran 2  

Surat Izin Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3  

Angket Tanggapan Guru 
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Lampiran 4  

Angket Respons Peserta Didik 
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Lampiran 5  

Soal Pre-Test 
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Lampiran 6  

Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 7  

Izin Penelitian UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 



129 

 

Lampiran 8  

Lembar Disposisi 
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Lampiran 9  

Surat Keterangan Riset dan Penelitian 
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Lampiran 10  

Surat Tugas Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11  

Surat Tugas Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 
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Lampiran 12  

Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 13  
Dokumentasi Ahli 

1. Dokumentasi Ahli Media 

 

2. Dokumentasi Ahli Materi 
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Lampiran 14  

Link Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) menggunakan Google Form 

 

https://forms.gle/QLpkRGrLEkNzhjHi7  
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Lampiran 15  

Perhitungan data hasil siswa terhadap LKPD Ekonomi menggunakan 

Google Form di SMAN 10 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

X1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5

X2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

X3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5

X4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5

X5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5

X6 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5

X7 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5

X8 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

X9 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4

X10 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 5 5 5 3 5

X11 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4

X12 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4

X13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3

X14 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 3

X15 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3

X16 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4

X17 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5

X18 3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5

X19 4 3 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4

X20 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4

X21 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4

X22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X23 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 4

X24 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

X25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

X26 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

X27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X29 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X30 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X31 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X33 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X34 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X35 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

X37 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

168 167 169 179 180 174 178 175 177 172 167 175 181 173 171

Ketertarikan Materi Bahasa
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Lampiran 16  

Modul Ajar Ekonomi Kelas X 
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Lampiran 17  

Bentuk LKPD sebelum dan sesudah revisi sesuai saran validator 

 

Sebelum Sesudah 

 

Tidak ada identitas penulis  

 

Sudah mencantumkan identitas penulis 

 

Tidak menggunakan hijab bagi 

gambar perempuan 

 

Sudah menggunakan gambar hijab bagi 

perempuan 
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Belum mengambil materi dari 

website www.bi.go.id  

 

Sudah menambahkan materi mengenai bank 

sentral dari website www.bi.go.id 

 

Pada bagian penutup tidak 

mencantumkan daftar pustaka, 

glosarium, belum menampilkan 

learning community, dan refleksi 

 

 

Sudah menambahkan pada penutup poin yang 

belum ada. 
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Lampiran 18  

Lembar Kegiatan Bimbingan 

 

 

 



149 

 

Lampiran 19  

Surat pernyataan bebas turnitin 
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Lampiran 20  

Data Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

NO NAMA KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 NILAI

1 ADELIA ARIANTI 77 85 88 78 65,6

2 Anggita Martha 82 83 90 83 67,6

3 Arya Pratiwi 77 80 77 40 54,8

4 Baldy Ikhsan Pratama 77 80 79 40 55,2

5 BELLA MERIANDANI 77 77 67 75 59,2

6 BERLIANA PEBRI YANTI 78 78 90 40 57,2

7 BRYAN GAVRILA MARPAUNG 80 88 93 80 68,2

8 BULAN SEPTYA MAHARANI 77 82 88 40 57,4

9 Chelsea Aditariwana Sicilia 80 80 77 80 63,4

10 ELIFITA EKASARI SIHOTANG 77 80 77 40 54,8

11 FANISHA AGIS CANTIKA 78 80 78 50 57,2

12 FAREL PUTRA GUSNADI 78 82 83 77 64

13 FLOREND SYAFITRI 82 85 86 78 66,2

14 Hilfy Dayfina 77 80 78 40 55

15 Humaira Syuhada 80 82 83 77 64,4

16 Intan Safitri Amanda 78 80 78 77 62,6

17 KEVIN HARVI YONAS 77 80 77 78 62,4

18 khairani ihsantri nanda 78 78 70 0 45,2

19 M.ILYA AKBAR 77 80 82 78 63,4

20 Muhammad Fauzan 77 77 80 83 63,4

21 Muhammad Garin Syahputra 77 78 77 75 61,4

22 Muhammad Ibra 77 80 78 80 63

23 NABIL FITRAWAN 80 86 88 80 66,8

24 NABILA ELSANIA PUTRI 80 78 78 77 62,6

25 Nadine Dinata 80 85 82 70 63,4

26 NUR REZA FAHREFI 77 80 82 77 63,2

27 RASYID IRSANDI ABDUL RAHMAN 80 80 78 77 63

28 REHAN PRATAMA EFENDY 77 82 78 60 59,4

29 RENDIKA ADITYA PRATAMA 77 80 78 60 59

30 SAFA AZZAHRA 80 83 85 70 63,6

31 Siti Fazilatunnisa 80 83 88 77 65,6

32 SUCI SEPTI ANGGRAINI 77 83 78 70 61,6

33 Surya Akbar 50 45 77 30 40,4

34 Taufiq Assidiqqi 77 78 78 40 54,6

35 YUDHA NOUVAL ASSYAFIQ 80 80 80 40 56

36 Zahra Hafizah 77 78 82 78 63

37 Rafi Ahmad 70 50 77 72 53,8

DAFTAR NILAI PENGETAHUAN EKONOMI

KELAS X.9

SEMESTER GANJIL TP. 2023/2024
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NO NAMA KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 NILAI

1 ADELIA ARIANTI 77 85 88 85 67

2 Anggita Martha 82 83 90 100 71

3 Arya Pratiwi 77 80 77 40 54,8

4 Baldy Ikhsan Pratama 77 80 79 40 55,2

5 BELLA MERIANDANI 77 77 67 85 61,2

6 BERLIANA PEBRI YANTI 78 78 90 40 57,2

7 BRYAN GAVRILA MARPAUNG 80 88 93 100 72,2

8 BULAN SEPTYA MAHARANI 77 82 88 40 57,4

9 Chelsea Aditariwana Sicilia 80 80 77 80 63,4

10 ELIFITA EKASARI SIHOTANG 77 80 77 40 54,8

11 FANISHA AGIS CANTIKA 78 80 78 50 57,2

12 FAREL PUTRA GUSNADI 78 82 83 77 64

13 FLOREND SYAFITRI 82 85 86 78 66,2

14 Hilfy Dayfina 77 80 78 40 55

15 Humaira Syuhada 80 82 83 77 64,4

16 Intan Safitri Amanda 78 80 78 77 62,6

17 KEVIN HARVI YONAS 75 80 77 80 62,4

18 khairani ihsantri nanda 78 78 70 60 57,2

19 M.ILYA AKBAR 77 80 82 78 63,4

20 Muhammad Fauzan 77 77 80 85 63,8

21 Muhammad Garin Syahputra 77 78 77 77 61,8

22 Muhammad Ibra 77 80 78 80 63

23 NABIL FITRAWAN 80 86 88 85 67,8

24 NABILA ELSANIA PUTRI 80 78 78 78 62,8

25 Nadine Dinata 80 85 82 84 66,2

26 NUR REZA FAHREFI 77 80 82 77 63,2

27 RASYID IRSANDI ABDUL RAHMAN 80 80 78 77 63

28 REHAN PRATAMA EFENDY 77 82 78 78 63

29 RENDIKA ADITYA PRATAMA 77 80 78 78 62,6

30 SAFA AZZAHRA 80 83 85 70 63,6

31 Siti Fazilatunnisa 80 83 88 77 65,6

32 SUCI SEPTI ANGGRAINI 77 83 78 70 61,6

33 Surya Akbar 50 45 77 30 40,4

34 Taufiq Assidiqqi 77 78 78 40 54,6

35 YUDHA NOUVAL ASSYAFIQ 80 80 80 40 56

36 Zahra Hafizah 77 78 82 75 62,4

37 Rafi Ahmad 60 70 77 77 56,8

DAFTAR NILAI PENGETAHUAN EKONOMI

KELAS X.9

SEMESTER GANJIL TP. 2023/2024


